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ABSTRAK 

 
 

Nursandi syam, 2023. Hubungan Sosio-Kultural Penduduk Kampung Batu 

Tambung Dengan Penduduk Sekitar Di Kecamatan Biring Kanaya, Kota 

Makassar. Skripsi, Program studi pendidikan sosiologi, fakultas keguruan dan 

ilmu pendidikan, universitas muhammadiyah makassar. Pembimbing I 

Jamaluddin Arifin dan pembimbing II St. Asnaeni AM. 

Tujuan penelitian untuk mengetahui eksistensi sosio-kultural penduduk 

kampung batu tambung di kecamatan biring kanaya dan untuk mengetahui 

hubungan sosio-kultural penduduk kampung batu tambung dengan penduduk di 

kecamatan biring kanaya. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian, melainkan kualitasnya, 

Penelitian dilaksanakan dalam jangka waktu 2 bulan yang berlokasi di Kota 

Makassar. Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Jumlah informan yang digunakan ialah 8 orang yang terdiri atas 

2orang tokoh masyarakat, 4 masyarakat biring kanaya dan 2 masyarakat kampung 

batu tambung. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Eksistensi masyarakat kampung batu 

tambung kecamatan biring kanaya sering terlibat dalam kegiatan sosial dan 

kemanusiaan, serta mempertahankan warisan budaya dan hubungan interpersonal 

yang harmonis dengan masyarakat sekitar. Penerapan nilai-nilai budaya 

dikampung batu tambung masih dijaga dan dilestarikan karena kegiatan gotong 

royong masih terealisasikan. Hubungan kampung batu tambung dengan 

masyarakat sekitar adalah saling menghargai, terlibat dalam kegiatan bersama, 

dan interaksi masyarakat masih terjaga sampai saat ini. 

 

 

Kata kunci: Hubungan, Masyarakat, Sosio-kultural 
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ABSRACT 

 
 

Nursandi Syam, 2023. Socio-Cultural Relations between the Residents of Batu 

Tambung Village and the Surrounding Residents in Biring Kanaya District, 

Makassar City. Thesis, Sociology Education Study Program, Faculty of Teacher 

Training and Education, Muhammadiyah University Makassar. Supervisor I 

Jamaluddin Arifin and Supervisor II St. Asnaeni AM.  

The aim of the research is to determine the socio-cultural existence of the 

residents of Batu Tambung village in Biring Kanaya sub-district and to determine 

the socio-cultural relationship between the residents of Batu Tambung village and 

the residents of Biring Kanaya sub-district. The type of research used is research, 

but rather the quality. The research was carried out over a period of 2 months 

located in Makassar City. The data collection techniques used are observation, 

interviews and documentation. The number of informants used was 8 people 

consisting of 2 community leaders, 4 people from the Biring Kanaya community, 

and 2 people from Batu Tambung village. 

The results of the research show that the people of Batu Tambung Village, 

Biring Kanaya District, are often involved in social and humanitarian activities, as 

well as maintaining cultural heritage and harmonious interpersonal relationships 

with the surrounding community.  

The application of cultural values in the Batu Tambung village is still 

maintained and preserved because mutual cooperation activities are still being 

realized. The relationship between Batu Tambung village and the surrounding 

community is one of mutual respect, involvement in joint activities, and 

community interaction is still maintained to this day. 

 

 
Keywords: Relations, Society, Socio-cultural  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang 

 

 Indonesia merupakan negara kepulauan yang mencakup lebih dari 17.000 

pulau yang dihuni oleh sekitar 255 juta penduduk, sebuah angka yang membuat 

Indonesia menjadi negara yang berada di urutan keempat dengan jumlah 

populasi terbesar di dunia. Indonesia memiliki banyak keanekaragaman budaya, 

etnis, agama yang dapat ditemukan di dalam negara ini. Indonesia adalah negara 

yang kaya akan kebudayaan dan memiliki beragam tradisi serta warisan budaya 

yang unik. Kenyataan ini dapat dilihat dari kondisi sosio-kultural maupun 

geografis yang begitu beragam dan luas. Perilaku sosial Indonesia sangat 

berbeda dari budaya Barat karena ada perbedaan dalam pengalaman, sistem 

keyakinan, hierarki, agama, pengertian tentang waktu, hubungan istimewa dan 

banyak lagi, Perilaku sosial individu akan ditampilkan apabila berinteraksi 

dengan orang lain (Nurfirdaus & Sutisna, 2021). Apalagi dalam Indonesia 

sendiri terdapat banyak budaya yang berbeda. Manusia merupakan mahluk 

sosial yang tidak dapat hidup sendiri oleh karena itu manusia hidup dalam suatu 

kelompok yang disebut dengan masyarakat. Masyarakat adalah sekumpulan 

manusia yang saling bergaul atau dengan istilah ilmiah, saling berinteraksi, 

Hubungan antara satu kelompok dengan kelompok lain merupakan wujud 

interaksi sosial yang didorong oleh adanya saling ketergantungan kebutuhan 
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antara sesama manusia (Hafid, 2016).  

Masyarakat adalah kumpulan individu yang di satu sisi mau bersatu karena 

adanya ikatan untuk memenuhi kepentingan bersama, tetapi di sisi lain, masing-

masing individu ini mempunyai pembawaan (modal dasar) serta hak yang 

berbeda, dan semua itu tidak bisa dengan mudah dilebur dalam kehidupan 

sosial(Kudubun, 2016). Salah satu aspek sosial yang saling terkait dan 

mempengaruhi satu sama lain yang ada di Indonesia yakni sosiokultural. 

Sosio-kultural di Indonesia yang perlu diperhatikan, ada beberapa faktor 

yakni, nilai dan norma, struktur sosial, Agama, Identitas Etnik, Masyarakat. 

Sosio-kultural merupakan keadaan nyata yang menyangkut kehidupan 

masyarakat dalam menjalin suatu hubungan yang disertai aturan dan perilaku 

yang menjadi pedomannya, sistem sosio-kultural terbagi dalam tiga aspek besar, 

aspek pertama yaitu superstruktur ideologi yang terdiri dari ideologi umum, 

agama, ilmu pengetahuan, kesenian serta kesusastraan. Aspek kedua adalah 

struktur sosial yang ditandai dengan ada atau tidaknya pembagian kerja dan 

stratifisikasi sosial. Selanjutnya aspek ketiga adalah infrastruktur material seperti 

pendidikan, teknologi, ekonomi, ekologi serta demografi. Dalam dimensi sosio-

kultural, konsep antara sosial dan kultur dapat dikaitkan dengan pola hubungan 

sosial, interaksi sosial, perubahan sosial, dinamika sosial budaya lainnya (Safitri 

& Anggraini, 2019). Ciri yang menandai sifat kemajemukan ini adalah adanya 

keragaman budaya yang terlihat dari perbedaan bahasa, suku bangsa (etnis) dan 

keyakinan agama serta kebiasaan-kebiasaan kultural lainnya (Gunawan, 2018).  

Indonesia memiliki sistem nilai dan norma yang kuat yang memengaruhi 
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cara orang berinteraksi dan berperilaku dalam masyarakat. Beberapa nilai yang 

penting di Indonesia meliputi gotong royong (kerja sama dan saling membantu), 

rasa hormat terhadap orang tua dan yang lebih tua, adat istiadat dalam berbagai 

upacara, dan pentingnya menjaga hubungan sosial yang harmonis. Struktur 

Sosial masyarakat yang terdiri dari berbagai kelompok etnis, kelas sosial, dan 

agama. Struktur sosial yang kompleks ini memengaruhi interaksi dan hubungan 

antarindividu dalam masyarakat, Ada hierarki sosial yang terkait dengan faktor 

seperti status ekonomi, pendidikan, dan jabatan sosial. Identitas Etnik Indonesia 

memiliki lebih dari 300 suku bangsa yang berbeda dengan kebudayaan dan 

bahasa mereka sendiri. Identitas etnik ini memainkan peran penting dalam 

kehidupan sosial dan budaya masyarakat Indonesia.  

Keragaman ini memengaruhi interaksi sosial dan menciptakan suasana 

sosio-kultural di mana berbagai kelompok hidup berdampingan. Hal ini 

tercermin dalam acara-acara nasional, perayaan keagamaan, dan festival budaya 

yang diadakan di seluruh negeri. Perkembangan Teknologi dan Media Sosial 

seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan penetrasi internet, 

Indonesia telah mengalami perubahan sosial dan budaya yang signifikan. Media 

sosial memainkan peran penting dalam membentuk persepsi, opini, dan interaksi 

antar individu. Kampung Batu Tambung adalah sebuah kampung yang terletak 

di Kecamatan Biring Kanaya, Kota Makassar. Kampung Batu Tambuung 

merupakan bagian dari kawasan industri yang sekitarannya terdapat bangunan 

pabrik, perumahan yang elit dan terdekat dari bandara soekarno hatta, yang 

seharusnya mendukung kawasan ini menjadi kawasan yang produktif. Dalam 
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konteks hubungan sosiokultural antara penduduk Kampung Batu Tambung 

dengan penduduk sekitar di Kecamatan Biring Kanaya, hubungan antara 

penduduk sekitar dan kampung batu tambung tidak begitu baik di karenakan ada 

kekhawatiran tersendiri pada kampung batu tambung sehingga kedua kelompok 

sosial ini tidak begitu dekat.Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti 

akan mengangkat judul, “Hubungan Sosio-Kultural Penduduk Kampung 

Batu Tambung Dengan Penduduk Sekitar Di Kecamatan Biring, Kanaya 

Kota Makassar”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini: 

1. Bagaimana eksistensi sosio-kultural penduduk kampung batu 

tambung di kecamatan biring kanaya ? 

2. Bagaimana hubungan sosio-kultural penduduk kampung batu 

tambung dengan penduduk di kecamatan biring kanaya ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah: 

1.  Untuk mengetahui eksistensi sosio-kultural pendudk kampung batu 

tambung di kecamatan biring kanaya 

2. Untuk mengetahui huguungan sosio-kultural penduduk kampung 

batu tambung dengan penduduk di kecamatan biring kanaya. 
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D. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian itu diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

a. Menambah wawasan penulis dalam menyusun karya ilmiah dalam 

bentuk skripsi, sebagai sumbangan pemikiran dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan mengenai hubungan sosio-kultural dan hubungan 

eksistensinya 

b. Menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti – peneliti selanjutnya 

dalam upaya mengembangkan penelitian dalam bidang sejenis. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi institusi, hasil penelitian ini dijadikan sebagai dokumentasi dan 

sumber rujukan bagi peneliti selanjutnya, seklaigus sebagai kajian 

bagi mahasiswa. 

b. Bagi pemerintah, untuk memberikan input dan tambahan informasi 

tentang hubungan sosio-kultural itu bisa berubah ketika ada 

pendekatan pribadi di setiap wilayah. 

c. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini bisa memberikan tambahan 

ilmu pengetahuan dan wawasan yang lebih luas khususnya bagi 

mahasiswa. 

d. Bagi peneliti, sebagai sumber informasi dan referensi dalam 

pengembangan penelitian yang berkaitan dengan hubungan sosio-

kultural. 

 

E. Defenisi Operasional 

 

Sosio-kultural adalah perspektif yang menganggap sumber utama dari 

perilaku sosial bukan berasal dari dalam diri individu, melainkan dari kelompok 
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sosial, lingkungan dan budaya yang menyelubunginya. Bukan individu yang 

memiliki perilaku unik, melainkan keadaan sosial di sekitarnyalah yang 

membangun seorang individu sehingga memiliki perilaku tersebut. Oleh karena 

itu teori sosiokultural juga sering disebut sebagai teori konstruktivisme sosial.  

Lingkungan ini tidaklah terpaku pada alam benda atau lokasi seseorang tinggal 

saja. Justru berbagai asupan akal budinyalah yang akan memengaruhi perilaku 

seseorang. Misalnya, orang-orang yang tinggal di kawasan atau lingkungan tidak 

baik, kemungkinan akan menjadi tidak baik. Namun bisa saja ada satu atau dua 

orang di kawasan tersebut yang tidak ikut menjadi tidak baik karena ia lebih 

banyak mendapatkan asupan akal budi di luar tempat tinggalnya. Saat itu terjadi, 

ia bisa saja tidak mendapatkan pengaruh sama sekali dari lingkungan tempat 

tinggalnya yang tidak baik. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 
A. Kajian Konsep 

 

Sosiokultural adalah perspektif yang menganggap sumber utama dari 

perilaku sosial bukan berasal dari dalam diri individu, melainkan dari kelompok 

sosial, lingkungan dan budaya yang menyelubunginya. Bukan individu yang 

memiliki perilaku unik, melainkan keadaan sosial di sekitarnyalah yang 

membangun seorang individu sehingga memiliki perilaku tersebut. Oleh karena 

itu teori sosiokultural juga sering disebut sebagai teori konstruktivisme sosial 

(Safitri & Anggraini, 2019).  Lingkungan ini tidaklah terpaku pada alam benda 

atau lokasi seseorang tinggal saja. Justru berbagai asupan akal budinyalah yang 

akan memengaruhi perilaku seseorang. Misalnya, orang-orang yang tinggal di 

kawasan atau lingkungan tidak baik, kemungkinan akan menjadi tidak baik. 

Namun bisa saja ada satu atau dua orang di kawasan tersebut yang tidak ikut 

menjadi tidak baik karena ia lebih banyak mendapatkan asupan akal budi di luar 

tempat tinggalnya. Saat itu terjadi, ia bisa saja tidak mendapatkan pengaruh 

sama sekali dari lingkungan tempat tinggalnya yang tidak baik.   

Para ahli yang mengembangkan teori ini juga telah memberikan banyak 

pandangan dan perspektif dari berbagai sudut pandang. Berikut adalah beberapa 

pendapat para ahli mengenai sosiokultural (Geertz, 1973). 

Menurut Geertz, sosio-kultural adalah interpretasi simbolik yang kompleks 
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terhadap tindakan manusia, mencakup nilai-nilai, norma, dan sistem makna yang 

ada dalam suatu masyarakat, perbedaan dan landasan bersama yang ada di antara 

budaya, interpretasi adalah keterampilan yang sangat penting (Geertz, 1973).  

Anthony zGiddens zmelihat zsosio-kultural zsebagai zpraktek-praktek zsosial 

zyang zterjadi zdalam zmasyarakat, ztermasuk zaspek-aspek zkehidupan zsehari-hari, 

zrelasi zsosial, zdan zinstitusi zyang zmembentuk zstruktur zsosial.  

Pierre zBourdieuBourdieu zmemandang zsosio-kultural zsebagai zsistem 

zsimbolik zyang zmencakup zbentuk zkekuasaan, zkapital zbudaya, zdan zpraktik zsosial 

zyang zmemengaruhi zdan zmembentuk zpola zperilaku zdan zstruktur zsosial zdalam 

zmasyarakat.  

Emile zDurkheim zmenganggap zsosio-kultural zsebagai zkumpulan znorma, 

znilai, zdan ztindakan zkolektif zyang zmembentuk zkesatuan zsosial zdalam zmasyarakat. 

Max zWeber zmelihat zsosio-kultural zsebagai zhasil zinteraksi zantara znilai-nilai, 

zkeyakinan, zdan ztindakan zindividu zdalam zmasyarakat, zserta zpengaruh zagama zdan 

zkekuasaan zdalam zmembentuk zpola zsosial. 

Sosiokultural zVygotsky zmenekankan zpentingnya zperkembangan 

zkecerdasan zatau zkognisi zindividu zmelalui zkultur zdan zmasyarakat. Perkembangan 

zindividu zmenurutnya zterjadi zmelalui zdua ztahap, zyaitu zdiawali zoleh zpertukaran 

zsosial zantarpribadi z(interaksi zdengan zlingkungan zsosial), zkemudian zterjadi 

zinternalisasi zintrapersonal z(interaksi zdengan zdiri zsendiri). Untuk zmemahami 

zpikiran zseseorang zbukan zdengan zcara zmenelusuri zapa zyang zdibalik zotaknya zdan 

zpada zkedalam zjiwanya, zmelainkan zdari zasal-usul ztindakan zsadarnya 

z(Ipi355898.Pdf, zn.d.). Pendekatan zsosiokultural zVygotsky zmemang zberfokus 
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zpada zproses zkognitif zindividu. Oleh zkarena zitu, zia zsering zdikenal zsebagai zahli 

zkognitif zsosiokultural. Vygotsky zmenekankan zpentingnya zinteraksi zsosial zdengan 

zorang-orang zyang zmemiliki zpengetahuan zdan zsistem zkultural zyang zlebih zbaik 

zdalam zkegiatan zbelajar-mengajar zkarena zlingkungan zsosial zdan zbudaya zakan 

zberpengaruh zbesar zterhadap zperkembangan zkognitif zseseorang.  

 

B. Kajian Teori 

 

Peneliti zmemilih zdua zteori zyakni, zteori zkontak zantar zbudaya zdan zteori 

zidentitas zsosial zsesuai zdengan zfenomena zyang zditemukan zoleh zpeneliti zdi 

zlapangan. 

1. Teori zKontak zAntarbudaya z(Intergroup zContact zTheory) zdikembangkan 

zoleh zseorang zpsikolog zsosial zbernama zGordon zW. Allport zpada ztahun 

z1954, zGordon zW. Allport zmerupakan zpakar zpsikologi zyang zsangat zintensif 

zmeneliti zkepribadian z(Hidayat, z2013). Allport zmengemukakan zteori 

zkontak zantarbudaya zsebagai zsolusi zuntuk zmengatasi zprasangka, zstereotip, 

zdan zkonflik zantar zkelompok zyang zberbeda zdalam zmasyarakat. Ia 

zberpendapat zbahwa zinteraksi zlangsung zdan zpositif zantara zkelompok-

kelompok zyang zberbeda zdapat zmengurangi zketegangan zdan zmembangun 

zpemahaman zyang zlebih zbaik zdi zantara zmereka. Teori zKontak zAntarbudaya 

z(Intergroup zContact zTheory) zteori zini zmenyatakan zbahwa zinteraksi 

zlangsung zdan zpositif zantara zkelompok zyang zberbeda zdapat zmengurangi 

zstereotip, zprasangka, zdan zkonflik zantara zmereka. Dalam zkonteks zini, zjika 

zpenduduk zKampung zBatu zTambung zdan zpenduduk zsekitar zdi zKecamatan 
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zBiring zKanaya zmemiliki zkesempatan zuntuk zberinteraksi zsecara zpositif zdan 

zsaling zmemahami, zhal zini zdapat zmembantu zmembangun zhubungan zsosio-

kultural zyang zharmonis.  

2. Teori zIdentitas zSosial z(Social zIdentity zTheory) zdikembangkan zoleh zdua 

zpsikolog zsosial zbernama zHenri zTajfel zdan zJohn zTurner zpada ztahun z1979. 

proses zpembentukan zsebuah zidentitas zsosial zdi zdalam zsuatu zkelompok, 

zmelainkan zlebih zmenjelaskan zbagaimana zberbagai zkomponen zmampu 

zmempengaruhi zsuatu zidentitas zsosial zdi zdalam zsebuah zkelompok 

z(Octawidyanata, z2016). Teori zini zmenyatakan zbahwa zindividu 

zmengidentifikasi zdiri zmereka zdengan zkelompok zsosial ztertentu zdan 

zmencari zrasa zidentitas zdan zkebanggaan zdalam zafiliasi zdengan zkelompok 

ztersebut. Dalam zkonteks zini, zjika zpenduduk zKampung zBatu zTambung zdan 

zpenduduk zsekitar zdi zKecamatan zBiring zKanaya zdapat zmengembangkan 

zidentitas zsosial zyang zinklusif zdan zmenghargai zidentitas zmasing-masing, 

zhal zini zdapat zmemperkuat zhubungan zsosio-kultural zyang zpositif. 

 

C. Kerangka Berpikir 

 

Kerangka zberpikir zadalah zmodel zkonseptual ztentang zbagaimana zteori 

zberhubungan zdengan zfaktor-faktor zyang ztelah zdiidentifikasi zsebagai zmasalah 

zpenting. Kerangka zberfikir zjuga zmerupakan zsintesis zmengenai zhubungan zantara 

zvariabel zyang zdisusun zdari zbanyak zteori zyang ztelah zdideskripsikan. Kerangka 

zberfikir zadalah zyang zbersifat zkonseptual zmengenai zmasalah zyang zakan zditeliti. 

Kerangka zberfikir zdigunakan zuntuk zmenggambarkan zhubungan zantara zkonsep-
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konsep zatau zvariabel zyang zakan zditeliti z(Wahyudin, z2017). 

Maka peneliti mendiskripsikan dasar pemikiran yang mencakup 

penggabungan antara teori, fakta, observasi, serta kajian pustaka. Peneliti 

mengangkat judul “Hubungan sosio-kultural penduduk kampung batu tambung 

dengan penduduk sekitar di kecamatan biring kanaya, kota makassar”.  

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

  

Hubungan sosio-kultural  penduduk 
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kecamatan biring kanaya 

Eksistensi  Kultural penduduk 

Hubungan sosial kultural 

Teori kontak 

antarbudaya 

Teori identitas 

sosial 
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D. Hasil Penelitian Terdahulu 

 

Penelitianzterdahulu bertujuan untuk zmendapatkan bahan perbandingan zdan 

zacuan. Selain itu, untuk menghindari anggapan kesamaan dengan penelitian ini. 

Maka dicantumkan hasil-hasil penelitian terdahulu sebagai berikut z: 

Tabel z2.1 z 

Penelitian zTerdahulu 
 z 

Nama Peneliti, Judul Hasil zPenelitian Perbedaan zPenelitian 

1  

Dinamika Kesejahteraan 

Masyarakat Dalam Novel 

Kaki Langit Talumae: 

Kajian Sosio-Kultural 

Hasil zpenelitian zini 

zmenunjukkan zbahwa 

zdinamika zkesejahteraan 

zmasyarakat zmayoritas 

zdipengaruhi zoleh zpola 

zhubungan zsosial, 

zinteraksi zsosial, 

zperubahan zsosial zserta 

zkondisi zsosial zyang zada 

zpada zdaerah ztersebut. 

Salah zsatu zpenyebab 

zperubahan zsosial zbudaya 

zdalam zmasyarakat zyaitu 

zadanya zpergerakan zyang 

zdiambil zalih zoleh 

zpenduduk zTalumae 

 

Penelitian zterdahulu 

zmembahas, zdinamika 

zkesejahteraan 

zmasyarakat zmayoritas 

zdipengaruhi zoleh zpola 

zhubungan zsosial, 

zinteraksi zsosial, 

zperubahan zsosial zserta 

zkondisi zsosial. 

Sedangkan, zPerbedaan 

zpeneliti zyakni 

zmencakup zhubungan 

zsosial-kultural zdan 

zhubungan zeksistensi z 
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zsehingga zmampu 

zberdampak zpada ztingkat 

zkesejahteraan 

zmasyarakatnya. Hal 

ztersebut zditunjukkan 

zdalam zjumlah zpenduduk 

zdi zdusun zTalumae zyang 

ztidak zterlalu zpadat, 

zkesehatan zdan zgizi zyang 

zbaik, zpendidikan zyang 

zlayak zdan zmaju, ztenaga 

zkerja zyang zberkompeten, 

ztaraf zdan zpola zkonsumsi 

zyang zbaik, zperumahan 

zdan zlingkungan zyang 

zbaik, zdan zkemiskinan 

zyang zsemakin zmenurun. 

Perubahan-perubahan 

zyang zterjadi zdalam 

zkonteks zsosial zselalu 

zmengarah zpada zupaya 

ztokoh zdalam 

zmewujudkan 
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zkecintaannya zpada ztanah 

zkelahirannya. Rasa zcinta 

zitulah zyang zakhirnya 

zdapat zmemperkuat 

zpergerakan zsosial-budaya 

zmasyarakat zTalumae. 

2  

Hubungan Sosial 

Masyarakat Multietnik Di 

Kabupaten Luwu Sulawesi 

Selatan 

Hasil zpenelitian 

zmenunjukkan zbahwa 

zhubungan zsosial zyang 

zbersifat zasosiatif zterjalin 

zdengan zcara zmemperkuat 

zsolidaritas zdan zgotong-

royong zantar zetnik. 

Walaupun zada zperbedaan 

zbudaya zdan zagama zyang 

zmewarnai zkehidupan 

zsosial zmasyarakat, ztetapi, 

zmasyarakat zmampu 

zmenjalin zhubungan zsosial 

zdengan zbaik zmelalui 

zproses zkerjasama, 

zakomodasi, zasimilasi zdan 

 

Peneliti zterdahulu 

zmembahas, zhubungan 

zsosial zyang zbersifat 

zasosiatif zterjalin zdengan 

zcara zmemperkuat 

zsolidaritas zdan zgotong-

royong zantar zetnik. 

Sedangkan, zPerbedaan 

zpeneliti zyakni 

zmencakup zhubungan 

zsosial-kultural zdan 

zhubungan zeksistensi 
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zakulturasi. Hubungan 

zsosial zyang zbersifat 

zdisasosiatif zdikelolah 

zdengan zmeminimalisir 

zkemungkinan zakan 

zterjadinya zkonflik zdari 

zproses zhubungan 

zpersaingan zdan 

zkontroversi. 

3  

Perilaku Manusia Dalam 

Perspektif Psikologi Sosial 

Hasil zpenelitian zini 

zmencoba zmenjelaskan 

zperilaku zmanusia zdari 

zberbagai zsudut zpandang 

zatau zperspektif zyang 

zdipelajari zsecara zumum. 

dalam zpsikologi zsosial. 

Perspektif zyang zdibahas 

zdalam zartikel zini zadalah 

zperspektif zperilaku, 

zperspektif zkognitif, 

zperspektif zstruktural zdan 

zperspektif zinteraksionis. 

 

Peneliti zterdahulu 

zmembahas, zperspektif 

zperilaku, zperspektif 

zkognitif, zperspektif 

zstruktural zdan 

zperspektif zinteraksionis. 

Sedangkan, zPerbedaan 

zpeneliti zyakni 

zmencakup zhubungan 

zsosial-kultural zdan 

zhubungan zeksistensi 
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Melalui zkajian zdari 

zberbagai zsudut zpandang 

zkita zmampu zmemahami 

zperilaku zmanusia zsecara 

zlebih zkomprehensif. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Pada penelitian 

kualitatif yang terpenting yakni bukan kuantitasnya melainkan kualitasnya. 

Semakin mendalam dan detail suatu data yang di teliti, maka dapat dikatakan 

penelitian tersebut berkualitas. Unit analisis selanjutnya memiliki kriteria 

tertentu sehingga data yang diperoleh tepat, kredibel dan representatif, dengan 

tidak menentukan besaran ukuran informan dengan menggunakan perhitungan 

statistik (Asnaeni, 2014). 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

a) Lokasi Penelitian 

Tabel 3.1  

Rancangan Kriteria Lokasi Penelitian 

Rancangan Kriterian Penelitian Lokasi Penelitian 

 

Lokasi Penelitian 

Kampung batu tambung kecamatan biring kanaya, kota 

makassar. 

 

Peristiwa / Persoalan (isu) 

Peneliti ingin melihat bagaimana hubungan sosio-kultural dan 

eksistensi penduduk kampung batu tambung dengan 

penduduk kecamatan biring kanaya 

Sumber: Buku Panduan Proposal/Skripsi Prodi Pendidikan Sosiologi 
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b) Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama jangka waktu dua bulan, yaitu sejak 

dikeluarkannya surat izin penelitian (21 Juni-21 Agustus 2023). 

 

C. Fokus Penelitian 

 

Fokus peneliti dalam penelitian ini adalah bagaimana masyarakat biring 

kanaya dapat terjalin hubungan sosio-kulturalnya ke penduduk kampung batu 

tambung. Dengan demikian, pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu, kualitatif deskriptif. Penelitian ini melihat bentuk gambaran secara detail 

dan cermat mengenai fenomena yang sedang terjadi pada subjek dan objek 

penelitian yang sedang dikaji. 

 

D. Informan Penelitian 

 

Penentuan informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive. Teknik purposive merupakan teknik penentuan informan dimana 

informan dipilih secara sengaja sesuai dengan kriteria yang telah peneliti 

tentukan sebelumnya. Kriteria yang telah ditentukan yakni kriteria informan 

yang memang benar-benar mengetahui penduduk biring kanaya dan penduduk 

kampung batu tambung. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 8 (delapan) 

orang yaitu: 4 orang tua dan 2 pemuda  kampung batu tambung, 2 masyarakat 

biring kanaya. 



19 

 

 
 

 

E. Jenis dan Sumber Data 

 

Jenis metode yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif. Alasan peneliti menggunakan metode ini karena metode kualitatif 

merupakan suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 

Sumber data merujuk pada asal data penelitian diperoleh dan dikumpulkan oleh 

peneliti. Jenis data yang dibutuhkan dalam studi ini berdasarkan sumbernya 

adalah data: (1) primer; dan (2) sekunder (Suandi & Susilo, 2011). Data primer 

adalah data yang bersumber dari hasil observasi dan wawancara.  Dalam 

penelitian ini, data yang diperoleh peneliti berasal dari hasil observasi langsung 

yang dilakukan peneliti dilapangan tepatnya di kampung batu tambung. Data 

Sekunder Data sekunder adalah data yang berasal dari sumber kedua yang dapat 

diperoleh dari dokumen berupa buku, jurnal, blog, web dan arsip yang terkait 

dengan tujuan penelitian. 

 

F. Instrumen Penelitian 

 

Sebagai alat kunci dalam penelitian, peneliti harus memiliki pengetahuan 

teori dan pemahaman yang luas untuk dapat mengajukan pertanyaan, 

menganalisis, dan mengonstruksi objek penelitian agar menjadi lebih jelas. Ada 

dua jenis instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti, yaitu instrumen 

pokok dan penunjang. Instrumen pokok dalam penelitian adalah peneliti itu 
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sendiri sebagai manusia yang melakukan penelitian, sedangkan instrumen 

penunjang meliputi kamera, telepon genggam sebagai alat perekam, dan pensil, 

pulpen, dan buku sebagai alat untuk mencatat data. Kamera digunakan untuk 

merekam peristiwa penting dalam observasi dalam bentuk foto atau video, 

sedangkan alat perekam suara digunakan untuk merekam data yang diambil 

melalui metode wawancara atau observasi. Pensil, pulpen, dan buku digunakan 

untuk mencatat informasi yang diperoleh dari narasumber. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

 

Pengumpulan data merupakan salah satu tahapan sangat penting dalam 

penelitian. Teknik pengumpulan data yang benar akan menghasilkan data yang 

memiliki kredibilitas tinggi, dan sebaliknya. Oleh karena itu, tahap ini tidak 

boleh salah dan harus dilakukan dengan cermat sesuai prosedur dan ciri-ciri 

penelitian kualitatif (sebagaimana telah dibahas pada materi sebelumnya). 

Sebab, kesalahan atau ketidaksempurnaan dalam metode pengumpulan data akan 

berakibat fatal, yakni berupa data yang tidak credible, sehingga hasil 

penelitiannya tidak bisa dipertanggungjawabkan. Hasil penelitian demikian 

sangat berbahaya, lebih-lebih jika dipakai sebagai dasar pertimbangan untuk 

mengambil kebijakan publik. 

Di dalam metode penelitian kualitatif, lazimnya data dikumpulkan dengan 

beberapa teknik pengumpulan data kualitatif, yaitu; 1). wawancara, 2). 

observasi, 3). dokumentasi, dan 4). diskusi terfokus (Focus Group Discussion).  

Observasi juga merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 
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sangat lazim dalam metode penelitian kualitatif. Observasi hakikatnya 

merupakan kegiatan dengan menggunakan pancaindera, bisa penglihatan, 

penciuman, pendengaran, untuk memperoleh informasi yang diperlukan untuk 

menjawab masalah penelitian. Hasil observasi berupa aktivitas, kejadian, 

peristiwa, objek, kondisi atau suasana tertentu, dan perasaan emosi seseorang. 

Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran riil suatu peristiwa atau 

kejadian untuk menjawab pertanyaan penelitian (Rachmawati, 2017). 

Wawancara ialah proses komunikasi atau interaksi untuk mengumpulkan 

informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan informan atau subjek 

penelitian. Dengan kemajuan teknologi informasi seperti saat ini, wawancara 

bisa saja dilakukan tanpa tatap muka, yakni melalui media telekomunikasi. Pada 

hakikatnya wawancara merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi secara 

mendalam tentang sebuah isu atau tema yang diangkat dalam penelitian. Atau, 

merupakan proses pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang telah 

diperoleh lewat teknik yang lain sebelumnya. Karena merupakan proses 

pembuktian, maka bisa saja hasil wawancara sesuai atau berbeda dengan 

informasi yang telah diperoleh sebelumnya.  

Setidaknya, zterdapat zdua zjenis zwawancara, zyakni: z1). wawancara zmendalam 

z(in-depth zinterview), zdi zmana zpeneliti zmenggali zinformasi zsecara zmendalam 

zdengan zcara zterlibat zlangsung zdengan zkehidupan zinforman zdan zbertanya zjawab 

zsecara zbebas ztanpa zpedoman zpertanyaan zyang zdisiapkan zsebelumnya zsehingga 

zsuasananya zhidup, zdan zdilakukan zberkali- zkali; z2). wawancara zterarah z(guided 

zinterview) zdi zmana zpeneliti zmenanyakan zkepada zinforman zhal-hal zyang ztelah 
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zdisiapkan zsebelumnya. Berbeda zdengan zwawancara zmendalam, zwawancara 

zterarah zmemiliki zkelemahan, zyakni zsuasana ztidak zhidup, zkarena zpeneliti zterikat 

zdengan zpertanyaan zyang ztelah zdisiapkan zsebelumnya. Sering zterjadi 

zpewawancara zatau zpeneliti zlebih zmemperhatikan zdaftar zpertanyaan zyang zdiajukan 

zdaripada zbertatap zmuka zdengan zinforman, zsehingga zsuasana zterasa zkaku z(Change 

zet zal., z2021). 

Selain zmelalui zwawancara zdan zobservasi, zinformasi zjuga zbisa zdiperoleh 

zlewat zfakta zyang ztersimpan zdalam zbentuk zsurat, zcatatan zharian, zarsip zfoto, zhasil 

zrapat, zcenderamata, zjurnal zkegiatan zdan zsebagainya. Data zberupa zdokumen 

zseperti zini zbisa zdipakai zuntuk zmenggali zinfromasi zyang zterjadi zdi zmasa zsilam. 

Peneliti zperlu zmemiliki zkepekaan zteoretik zuntuk zmemaknai zsemua zdokumen 

ztersebut zsehingga ztidak zsekadar zbarang zyang ztidak zbermakna. Focus zGroup 

zDiscussion zmetode zterakhir zuntuk zmengumpulkan zdata zialah zlewat zDiskusi 

zterpusat z(Focus zGroup zDiscussion), zyaitu zupaya zmenemukan zmakna zsebuah zisu 

zoleh zsekelompok zorang zlewat zdiskusi zuntuk zmenghindari zdiri zpemaknaan zyang 

zsalah zoleh zseorang zpeneliti z(Rachmawati, z2017). 

 

H. Teknik Analisis Data 

 

Untuk zdapat zmemberikan zkesimpulan zyang zdapat zdipercaya, zdata zyang 

zterkumpul zperlu zdianalisis zdengan zteknik zanalisis zyang zsesuai. Terdapat ztiga zjalur 

zanalisis zdata zkualitatif, zyiatu zreduksi zdata, zpenyajian zdata, zdan zpenarikan 

zkesimpulan. Reduksi zdata zadalah zproses zpemilihan, zpemusatan zperhatian zpada 

zpenyederhanaan, zpengabstrakan zdan ztransformasi zdata zkasar zyang zmuncul zdari 
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zcatatan-catatan ztertulis zdi zlapangan. Proses zini zberlangsung zterus zmenerus zselama 

zpenelitian zberlangsung, zbahkan zsebelum zdata zbenar-benar zterkumpul 

zsebagaimana zterlihat zdari zkerangka zkonseptual zpenelitian, zpermasalahan zstudi, 

zdan zpendekatan z(Agusta, z2003). Reduksiz data merupakan zbentuk zanalisis zyang 

zmenajamkan, zmenggolongkan, zmengarahkan, zmembuang zyang ztidak zperlu, zdan 

zmengorganisasi zdata zdengan zcara zsedemikian zrupa zsehingga zkesimpulan zakhir 

zdapat zdiambil. Reduksi ztidak zperlu zdiartikan zsebagai zkuantifikasi zdata. 

Penyajian zdata zadalah zkegiatan zketika zsekumpulan zinformasi zdisusun, zsehingga 

zmemberi zkemungkinan zakan zadanya zpenarikan zkesimpulan zdan zpengambilan 

ztindakan. Upaya zpenarikan zkesimpulan zdilakukan zpeneliti zsecara zterus-menerus 

zselama zberada zdi zlapangan. Dari zpermulaan zpengumpulan zdata, zpeneliti 

zkualitatif zmulai zmencari zarti zbenda- zbenda, zmencatat zketeraturan zpola-pola 

z(dalam zcatatan zteori), zpenjelasan-penjelasan, zkonfigurasi-konfigurasi zyang 

zmungkin, zalur zsebab zakibat, zdan zproposisi. Kesimpulan- zkesimpulan zini 

zditangani zsecara zlonggar, ztetap zterbuka zdan zskeptis, ztetapi zkesimpulan zsudah 

zdisediakan. Mula-mula zbelum zjelas, znamun zkemudian zmeningkat zmenjadi zlebih 

zrinci zdan zmengakar zdengan zkokoh. 

I. Teknik Keabsahan Data 

 

Beberapa zkriteria zyang zdiperlukan zuntuk zmenentukan zkeabsahan zdata 

zpenelitian zakan zdirumuskan zdengan ztepat. Dalam zpenelitian zini, zada zbeberapa 

zteknik zyang zharus zdigunakan zuntuk zmemeriksa zkeabsahan zdata, zantara zlain 

zkreadibilitas zyang zdapat zdibuktikan zmelalui zperpanjangan zkeikutsertaan, 

zketekunan, zpengamatan, ztriangulasi, zpengecekan zsejawat, zkecukupan zreferensi, 
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zserta zpenggunaan zkriteria zkepastian zmelalui zteknik zuraian zrinci zdan zaudit 

zkepastian. Triangulasi zadalah zteknik zpemeriksaan zdata zdengan zmenggunakan 

zsumber zlain zselain zdata ztersebut zuntuk zmelakukan zpengecekan zatau 

zmembandingkan zdengan zdata zyang ztelah zdikumpulkan z(Bachri, z2010). 

 

J. Etika Penelitian 

 

Etika penelitian adalah standar tata perilaku peneliti selama melakukan 

penelitian, mulai dari menyusun desain penelitian, mengumpulkan data lapangan 

(melakukan wawancara, obsevasi, dan pengumpulan data dokumen), menyusun 

laporan penelitian hingga mempublikasi hasil penelitian. Menginformasikan 

tujuan penelitian kepada informan, Meminta persetujuan informan (Informan 

Consent), Menjaga kerahasiaan informan, jika penelitiannya dianggap sensitif, 

Meminta izin informan jika ingin melakukan perekaman wawancara, atau 

mengambil gambar informan.  
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

 
A. Sejarah Lokasi Peneltitian  

 

Kecamatan Biringkanaya merupakan salah satu dari 15 Kecamatan di Kota 

Makassar yang berbatasan dengan Kabupaten Maros di sebelah utara, Kabupaten 

Maros di sebelah timur, Kecamatan Tamalanrea di sebelah selatan dan 

Kecamatan Tallo di sebelah barat. Kecamatan Biringkanaya merupakan daerah 

bukan Pantai dengan ketinggian dari permukaan laut lebih kecil dari 500 meter. 

Menurut jaraknya, letak masing-masing kelurahan ke ibukota Kecamatan 

berkisar 1 km sampai dengan jarak 5- 10 km. Luas Wilayah Kecamatan 

Biringkanaya terdiri dari 11 kelurahan dengan luas wilayah 48,22 km² (Barasti, 

2020). 

 

B. Keadaan Geografi  

 

 

 

 

Gambar 4.1 Keadaan Geografi 

Sumber: wikipedia.com 
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Dari luas wilayah tersebut pada gambar 4.1, tampak bahwa Kelurahan 

Sudiang memiliki wilayah terluas yaitu 13,49 km², terluas kedua adalah 

Kelurahan Sudiang Raya dengan luas wilayah 8,78 km², sedangkan yang paling 

kecil luas wilayahnya adalah Kelurahan Untia yaitu 2,89 km². 

C. Keadaan Penduduk 

 

a. Kesehatan 

Jumlah sarana kesehatan tahun 2015 di Kecamatan Biringkanaya tercatat 4 

Rumah Sakit umum/khusus, 4 puskesmas, 6 pustu, 6 rumah bersalin dan 102 

posyandu. Untuk tenaga medis tercatat 10 orang dokter umum, 9 orang dokter 

gigi, 69 paramedis dengan jumlah paramedis sebanyak 52 orang perawat 3 

mantri dan 6 Dukun bayi. 

 

b. Agama 

Ditinjau dari agama yang dianut, tercatat bahwa mayoritas penduduk 

Kecamatan Biringkanaya adalah beragama Islam. Jumlah tempat ibadah di 

Kecamatan Biringkanaya cukup memadai, terdapat 164 buah Mesjid, 8 buah 

Langgar/Surau, 10 buah Gereja. 

 

D. Keadaan Pendidik 

 

Pada tahun ajaran 2017/2018 jumlah TK di Kecamatan Biringkanaya ada 

67 sekolah dengan 125 kelas dan 162 orang guru. Pada tingkat Sekolah Dasar, 
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baik negeri maupun swasta berjumlah sebanyak 53 sekolah dengan 434 kelas 

dan 815 orang guru. Untuk tingkat SLTP dan SLTA sederajat, data yang 

digunakan tahun ajaran 2017/2018. Tingkat SLTP baik negeri maupun swasta 

sebanyak 25 sekolah dengan 355 kelas dan 565 orang guru. Sedangkan untuk 

tingkat SMA baik negeri maupun swasta terdapat 10 sekolah dengan 170 kelas 

dan 265 orang guru. Dan untuk SMK swasta terdapat 11 sekolah. Selain itu 

terdapat pula sekolah yang berada dibawah naungan Departemen Agama, yaitu 

Madrasah Ibtidayah terdapat 2 sekolah dengan 13 kelas dan 14 orang guru. 

Tabel 4.1 

Letak dan Status Kelurahan di Kecamatan 

Biringkanaya Keadaan Akhir Tahun 2017-2019 

 

Letak Kelurahan Status Daerah 

 

Desa Pantai Bukan 
Pantai 

kota Pedesaan 

(1) (2) (3) (4) (5) 

01. Paccerakkang -   - 

02. Daya -   - 

03. Pai -   - 

04. Sudiang Raya -   - 

05. Sudiang -   - 

06. Bulurokengan -   - 

   07. Untia  -  - 

08. Berua -   - 

09. Katimbang  -   - 

10. Bakung  -   - 

11. Laikang  -   - 

2019 1 10 11 - 

2018 1 10 11 - 
Kec. Biringkanaya 2017 1 10 11 - 

Sumber: Kantor Kecamatan Biringkanaya 
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Tabel 4.2 

Banyaknya RT, RW dan Lingkungan di Kecamatan 

Biringkanaya Tahun 2017-2019 

 

Desa/kelurahan RT RW  LINGKUNGAN 

(1) (2) (3) (4) 

01. Paccerakkang 46 7 - 

02. Daya 38 9 - 

03. Pai 75 14 - 

04. Sudiang Raya 57 11 - 

05. Sudiang 61 12 - 

06. Bulurokeng 63 14 - 

07. Untia 14 5 - 

08. Berua 52 8 - 

09. Katimbang 31 7 - 

10. Bakung 45 10 - 

11. Laikang 69 13 - 

2019 551 110 - 

2018 - - - 

Kec. Biringkanaya 2017 - - - 

Sumber: Data Base Kecamatan 
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Tabel 4.3 

Jumlah Penduduk, Rumah Tangga, serta Kepadatan 

Penduduk Menurut Kelurahan di Kecamatan 

Biringkanaya 

Tahun 2018 – 2019 

 

Desa/kelurahan (Km²) Tangga Penduduk Per Km² 

(1) (2) (3) (4) (5) 

01. Paccerakkang 2,70 12.837 62.753 23.242 

02. Daya 5,81 4.164 15.892 2.735 

03. Pai 5,14 5.118 25.322 4.926 

04. Sudiang Raya 8,78 11.013 56.319 6.414 

05. Sudiang 8,05 9.348 43.859 5.448 

06. Bulurokeng 4,31 2.802 13.656 3.168 

07. Untia 2,89 491 2.655 919 

08. Berua 0,09 - - - 

09. Katimbang 2,11 - - - 

10. Bakung 5,86 -  - 

11. Laikang 6,96 - - - 

2019 52,7 45.773 220.456 4.183 

Kec. Biringkanaya 2018 48,22 45.212 202.520 4.199 

Sumber: BPS Kota Makassar 
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Tabel 4.4 

Jumlah Institusi dan Kegiatan Kemasyarakatan 

dirinci Menurut Kelurahan Di Biringkanaya 

Tahun 2017-2018 

 

 

      Desa/kelurahan 

 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

01. Paccerakkang - 2 1 - 1 1 1 - 

02. Daya - - 1 - 1 1 1 - 

03. Pai - 5 1 - 1 1 1 - 

04. Sudiang Raya - 2 1 - 1 1 1 - 

05. Sudiang - 1 1 - 1 1 1 - 

06. Bulurokeng - - 1 - 1 1 1 - 

07. Untia - - 1 - 1 1 1 - 

08. Berua - - 1 - 1 1 1 - 

09. Katimbang - - 1 - 1 1 1 - 

10. Bakung - - 1 - 1 1 1 - 

11. Laikang - - 1 - 1 1 1 - 

2019 - 10 11 - 11 11 11 - 

2018 - - 11 - 11 11 11 - 

Kec. Biringkanaya 2017 - 10 11 - 11 11 11 - 

Sumber: Data Base Kelurahan  
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 
A. Hasil Penelitian 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka diperoleh hasil 

penelitian berupa hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

1. Eksistensi Sosio-Kultural Penduduk Kampung Batu Tambung Di 

Kecamatan Biring Kanaya 

Eksistensi Sosio-kultural penduduk kampung Batu Tambung di 

Kecamatan Biring kanaya merupakan fenomena menarik yang dapat diungkap 

melalui hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti. Pengamatan tersebut 

menggambarkan bagaimana penduduk kampung Batu Tambung secara aktif dan 

positif berpartisipasi dalam kehidupan sosial dan budaya mereka dengan cara 

saling bergotong-royong. Dalam proses observasi tersebut, terlihat jelas 

bagaimana penduduk kampung Batu Tambung menjunjung tinggi nilai-nilai 

kebersamaan dan gotong-royong sebagai landasan kuat dalam menjalankan 

kehidupan sehari-hari. Mereka secara bersama-sama berupaya membangun 

lingkungan yang harmonis dan saling membantu dalam berbagai aktivitas, 

memperbaiki fasilitas umum, hingga merayakan perayaan keagamaan dan 

kebudayaan bersama. 

a. Keterlibatan dalam kegiatan sosial dan kemanusiaan 
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Kampung Batu Tambung adalah sebuah lingkungan masyarakat yang kaya 

akan kearifan lokal dan kebersamaan, di mana keterlibatan dalam kegiatan sosial 

dan kemanusiaan menjadi pijakan utama dalam membangun sebuah komunitas 

yang berdaya, inklusif, dan berkelanjutan. Setiap warganya, dari yang muda 

hingga yang tua, berpartisipasi aktif dalam rangka menciptakan perubahan 

positif untuk sesama dan lingkungannya. Dalam kampung ini, semangat gotong 

royong dan saling membantu adalah bagian tak terpisahkan dari budaya sehari-

hari. Setiap minggu, warga berkumpul untuk melakukan berbagai kegiatan 

sosial, seperti membersihkan lingkungan, menyumbangkan pakaian layak pakai 

bagi yang membutuhkan, dan mengunjungi orang tua dan warga lanjut usia yang 

tinggal sendiri untuk memberikan bantuan dan keceriaan. 

Salah satu program kemanusiaan yang paling berdampak adalah bantuan 

pangan bagi keluarga kurang mampu. Warga secara sukarela menyumbangkan 

bahan makanan dan mengemasnya menjadi paket-paket yang siap dibagikan 

kepada keluarga yang membutuhkan. Setiap bulan, mereka juga mengadakan 

kegiatan sosial berupa pengajian dan pelatihan keterampilan bagi anak-anak dan 

remaja untuk meningkatkan kesadaran mereka tentang pentingnya berbagi dan 

membantu sesama. 

Seperti halnya yang dikatakan oleh ibu SM (50 th) ketua RT 03 batu tambung, 

beliau mengatakan bahwa: 

“saling menjaga, saling menghormati, saling kerja bakti dan 

membersihkan. Seluruh masyarakat berpartisipasi dalam melakukan 

kerja bakti dan saling membantu satu sama lain”(Hasil wawancara, 25 
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juli 2023). 

Keterlibatan dalam kegiatan sosial dan kemanusiaan di Kampung Batu 

Tambung telah berhasil memperkuat solidaritas sosial dan meningkatkan tingkat 

kebahagiaan dan kesejahteraan warga. Tidak ada perbedaan status sosial, ras, 

agama, atau budaya di sini. Semua diterima dengan tangan terbuka dan saling 

menghargai. Keterlibatan aktif dalam kegiatan sosial dan kemanusiaan telah 

mengubah paradigma masyarakat, dari berfokus pada diri sendiri menjadi fokus 

pada kepentingan bersama. Hasil dari keterlibatan ini juga terlihat dalam 

infrastruktur dan lingkungan kampung yang semakin berkembang. Bersama-

sama, mereka membangun sarana dan prasarana publik, yang memperkuat ikatan 

sosial dan memastikan masa depan yang lebih cerah bagi generasi mendatang. 

Kampung Batu Tambung menjadi contoh inspiratif bagi kawasan sekitarnya dan 

bahkan menarik perhatian dari pihak-pihak eksternal yang tertarik untuk 

mengadopsi model keterlibatan sosial dan kemanusiaan ini dalam komunitas 

mereka sendiri. Semangat dan kepedulian warga Kampung Batu Tambung telah 

membuka jalan bagi perubahan positif, menghadirkan dampak yang mendalam 

dan berkelanjutan dalam kehidupan warga dan lingkungannya. 

b. Mempertahankan zwarisan zbudaya 

Mempertahankan zwarisan zbudaya zdi zKampung zBatu zTambung zadalah ztugas 

zyang zdiemban zdengan zsepenuh zhati zoleh zsetiap zwarganya zsebagai zbentuk 

zpenghargaan zdan zrasa zsyukur zatas zkearifan zlokal zdan zkekayaan zbudaya zyang ztelah 

zdiberikan zoleh znenek zmoyang zmereka. Kampung zBatu zTambung, zsebagai zsebuah 
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zlingkungan zmasyarakat zyang zpenuh zkehangatan zdan zkebersamaan, zsangat 

zmenyadari zpentingnya zmelestarikan ztradisi, zadat zistiadat, zseni, zbahasa, zdan znilai-

nilai zbudaya zlainnya zyang ztelah zdiwariskan zdari zgenerasi zke zgenerasi. Salah zsatu 

zcara zyang zdilakukan zdalam zupaya zmempertahankan zwarisan zbudaya zdi zKampung 

zBatu zTambung zadalah zmelalui zpendidikan zdan zpengenalan znilai-nilai zbudaya 

zsejak zdini zkepada zgenerasi zmuda. Di zsekolah zdan zlembaga zpendidikan zsetempat, 

zmereka zdiajarkan ztentang zsejarah zkampung, zcerita-cerita znenek zmoyang, ztarian 

ztradisional, zdan zberbagai zaktivitas zbudaya zlainnya. Hal zini zbertujuan zuntuk 

zmenguatkan zidentitas zbudaya zmereka zdan zmemupuk zrasa zcinta zserta zkebanggaan 

zterhadap zwarisan zleluhur. 

Komunitas zlokal zdi zKampung zBatu zTambung zjuga zaktif zterlibat zdalam 

zberbagai zkegiatan zbudaya. Kegiatan-kegiatan zini zbukan zhanya zdihadiri zoleh 

zwarga zkampung zsendiri, ztetapi zjuga zdiundang zdan zdibuka zuntuk zmasyarakat zluar 

zagar zmereka zdapat zmenikmati zdan zmenghargai zkeindahan zserta zkeunikan zbudaya 

zkampung zini. Selain zitu, zupaya zpelestarian zwarisan zbudaya zjuga zdilakukan 

zmelalui zdokumentasi zyang zbaik, zseperti zpengumpulan zarsip zfoto, zvideo, zdan 

zcerita-cerita zlisan zdari zpara zsesepuh zdan ztokoh zmasyarakat zyang zmemiliki 

zpengetahuan zmendalam ztentang ztradisi zdan zkehidupan zdi zKampung zBatu 

zTambung. Dengan zdokumentasi zyang zbaik, zwarisan zbudaya zini zdapat zdipelajari 

zdan zdipahami zoleh zgenerasi zmendatang, zbahkan zketika zzaman zterus zberubah. 

Kampung zBatu zTambung zjuga zberusaha zuntuk zmenjaga zkeaslian zlingkungan zdan 

zarsitektur ztradisionalnya.  
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Seperti zhal zhalnya zyang zdikatakan zjuga zoleh zbapak zMKR z(52 zth) zsalah zsatu zketua 

zpemuda zbatu ztambung, zbeliau zmengatakan zBahwa: 

“untuk zmempertahankan znilai-nilai zyang zmasyarakat zlakukan znenek 

zmoyang zmereka zdi ztahun z90-an zsampai zsekarang ztetap zkami 

zpertahankan zdan ztetap zbersosialisasi zdengan zmasyarakat zsekitar z”( 

zHasil zwawancara, z28 zjuli z2023). 

Melalui zkesadaran zdan zkomitmen zyang zkuat zdari zmasyarakatnya, zKampung 

zBatu zTambung zterus zberupaya zuntuk zmelestarikan zdan zmewariskan zwarisan 

zbudayanya zkepada zgenerasi zselanjutnya. Mereka zpercaya zbahwa zdengan 

zmempertahankan zwarisan zbudaya zini, zmereka ztidak zhanya zmenyelamatkan zmasa 

zlalu, ztetapi zjuga zmenciptakan zfondasi zkuat zuntuk zmasa zdepan zyang zberkelanjutan, 

zdi zmana zkearifan zlokal zdan zkebersamaan ztetap zmenjadi zpilar zutama zdalam 

zkehidupan zmasyarakatnya. 

c. Hubungan interpersonal yang harmonis 

Hubungan interpersonal yang harmonis di Kampung Batu Tambung 

merupakan pilar utama dalam membentuk lingkungan masyarakat yang berdaya, 

inklusif, dan damai. Di tengah gemerlap perkotaan yang sering kali didominasi 

oleh kesibukan dan individualisme, Kampung Batu Tambung menghadirkan 

gambaran indah tentang betapa berharganya hubungan manusia dengan sesama 

dan dengan lingkungannya. Sejak dulu, kampung ini telah dikenal karena 

semangat gotong royong dan rasa kebersamaan yang tinggi. Setiap warga 

kampung saling mengenal dan merasa bertanggung jawab satu sama lain, seperti 
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satu keluarga besar yang selalu siap membantu ketika ada yang membutuhkan. 

Solidaritas sosial di antara warga kampung membentuk ikatan yang kuat, 

menjadikan mereka mampu mengatasi berbagai tantangan dan kesulitan 

bersama-sama. 

Seperti zyang zdikatakan zoleh zbapak zMKR z(52 zth) zsalah zsatu zketua zpemuda zbatu 

ztambung, zbeliau zmengatakan zBahwa: 

“kami zorang zkampung zjadi zkembali zlagi zkebiasaan zyang zkami zbuat ztetap 

zlakukan zdengan zbersama zpenduduk zsekitar, zcontohnya zketika zada 

zkedukaan, zketika zada zperhelatan zacara zperkawinan zitu ztetap zkami 

zmelakukan zkebiasaan zkampung zkami zsalingn zbekerjasama”(Hasil 

zwawancara, z28 zjuli z2023) 

Kampung zBatu zTambung zmenyadari zpentingnya zmendengarkan zdan 

zmenghargai zpendapat zsetiap zanggota zmasyarakat. Keputusan-keputusan zpenting 

zdiambil zsecara zpartisipatif, zmelibatkan zseluruh zkomunitas zdalam zproses 

zpengambilan zkeputusan. Hal zini zmenciptakan zrasa zmemiliki zdan zikut zberperan 

zaktif zdalam zpembangunan zkampung. Ketika zada zperbedaan zpendapat, zwarga 

zkampung zselalu zmencari zsolusi zdengan zberdialog zsecara zterbuka zdan zsaling 

zmenghormati. Adat zistiadat zdan znilai-nilai zbudaya zturut zberperan zpenting zdalam 

zmembangun zhubungan zinterpersonal zyang zharmonis zdi zkampung zini. Adanya 

zritual zdan zacara ztradisional zmenjadi zmomen zuntuk zmerayakan zkebersamaan zdan 

zmemperkuat zikatan zsosial. acara zbersama zlainnya zmenjadi zajang zbagi zwarga 

zuntuk zsaling zberkumpul, zberbagi zcerita, zdan zmerayakan zhidup. Kampung zBatu 

zTambung zjuga zmenjunjung ztinggi zsikap zsaling ztolong zmenolong zdan zempati. 

Ketika zada zwarga zyang zmengalami zkesulitan zatau zmusibah, zseluruh zkomunitas 
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zbergerak zbersama-sama zuntuk zmemberikan zdukungan zdan zbantuan. Ini 

zmencerminkan zrasa zkepedulian zdan zkepekaan zmereka zterhadap zsesama. 

Selain zitu, zkampung zini zjuga zmendorong zpartisipasi zaktif zdalam zkegiatan 

zsosial zdan zkemanusiaan. Warga zkampung zterlibat zdalam zberbagai zprogram 

zbantuan zsosial, zseperti zpenggalangan zdana zuntuk zanak-anak zyatim, zpengadaan 

zbantuan zpangan zbagi zkeluarga zkurang zmampu, zdan zbantuan zuntuk zkorban 

zbencana zalam. Keterlibatan zdalam zkegiatan zsosial zini ztidak zhanya zmemberikan 

zmanfaat zbagi zpenerima zbantuan, ztetapi zjuga zmeningkatkan zkepedulian zdan 

zsolidaritas zdi zantara zwarga zkampung. Semangat zsaling zmenghormati zdan zbekerja 

zsama zjuga ztercermin zdalam zkehidupan zsehari-hari zdi zKampung zBatu zTambung. 

Kampung zBatu zTambung, zharmoni zinterpersonal zbukanlah zhal zyang zdianggap 

zsebagai zbeban zatau zkewajiban, ztetapi ztelah zmenjadi zbagian zalami zdari zkehidupan 

zmereka. Semangat zgotong zroyong, zrasa zkebersamaan, zdan zsaling zmenghargai 

ztelah zmengakar zkuat zdalam zsetiap zlapisan zmasyarakat. Hubungan zinterpersonal 

zyang zharmonis zini zmenjadi zfondasi zkokoh zbagi zperkembangan zsosial, zbudaya, zdan 

zekonomi zkampung, zserta zmemberikan zcontoh zinspiratif zbagi zmasyarakat zdi zluar 

zkampung zuntuk zmenciptakan zlingkungan zyang zlebih zbersatu zdan zdamai. 

d. Penerapan nilai-nilai budaya 

Penerapan znilai-nilai zbudaya zdi zKampung zBatu zTambung zmenjadi zlandasan 

zyang zkokoh zdalam zmembentuk zidentitas zdan zkarakter zmasyarakatnya. Kampung 

zBatu zTambung, zsebagai zsuatu zwilayah zyang zkaya zakan zwarisan zbudaya, zmeyakini 
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zbahwa znilai-nilai zbudaya zadalah zinti zdari zkeberadaan zmereka zdan zmenjadi 

zpanduan zdalam zberinteraksi zdengan zsesama zwarga, zlingkungan, zdan zalam zsekitar. 

Salah zsatu znilai zbudaya zyang zdijunjung ztinggi zdi zkampung zini zadalah 

zsemangat zgotong zroyong zdan zkebersamaan. Nilai zini ztercermin zdalam zsetiap 

zaspek zkehidupan zmasyarakat, zmulai zdari zkegiatan zseni zdan zkerajinan. Warga 

zkampung zbekerja zbersama-sama zdalam zmengadakan zacara zbudaya, zdan zberbagai 

zkegiatan zsosial zlainnya. Semangat zgotong zroyong zini zmenjadi zperekat zyang 

zmenguatkan zikatan zsosial zdi zkampung, zsehingga zsetiap zwarga zmerasa zmemiliki 

zperan zpenting zdalam zmembangun zdan zmenjaga zkebersamaan. Selain zitu, znilai-

nilai zadat zistiadat zjuga zsangat zdihormati zdan zditerapkan zdi zKampung zBatu 

zTambung. Momen zberharga zuntuk zmerayakan zidentitas zbudaya zmereka, 

zmengikuti zaturan zdan zetika zdalam zberinteraksi, zserta zmenjalankan ztata zkrama 

zyang zbaik zadalah zbagian zdari zkesadaran zkolektif zdalam zmempertahankan zdan 

zmenghargai znilai-nilai zadat zyang ztelah zdiwariskan. 

Seperti zyang zdikatakan zoleh zMS z(22 zth) zsalah zsatu zpemuda zbatu ztambung, zsaat 

zdiwawancarai zbeliau zmengatakan, zbahwa: z 

“nilai-nilai zbudaya zmasih zada zsampai zsekarang zyaitu zbudaya zorang ztua 

zmasih zditerapkan zke zanak-anaknya, zseperti zsopan zsantun, zsaling zpeduli, 

zdan zsaling zkerjasama zketika zada zyang zsusah”( zHasil zwawancara, z30 zjuli 

z2023). 

Sikap zsaling zmenghormati zdan zmenghargai zmerupakan znilai zbudaya zyang 

zmendasari zsegala zbentuk zhubungan zinterpersonal zdi zkampung zini. Warga 

zkampung zdiajarkan zuntuk zselalu zmenghormati zorang ztua zdan zsesepuh, 

zmenghargai zperbedaan zpendapat, zserta zmenunjukkan zsikap zsopan zsantun zdalam 



39 

 

 
 

zberbicara zdan zbertindak. Kebersamaan zdan zkedamaian zterwujud zketika zsetiap 

zwarga zsaling zmemperlakukan zdengan zpengertian zdan zpenghargaan, ztanpa 

zmemandang zperbedaan zstatus zsosial, zras, zagama, zatau zbudaya. Selain zitu, znilai-

nilai zkesederhanaan zdan zkearifan zlokal zjuga zmenjadi zpilar zpenting zdalam 

zkehidupan zdi zkampung zini. Warga zdiajarkan zuntuk zhidup zsederhana zdan zbijaksana 

zdalam zmengelola zsumber zdaya zalam zyang zdimiliki. Mereka zmelestarikan ztradisi 

zpenggunaan zbahan zalami zdalam zseni zdan zkerajinan, zmenghormati zlingkungan 

zsekitar, zdan zmenjaga zkeseimbangan zekosistem. Keterlibatan zdalam zpertanian 

zorganik zdan zpraktik zberkelanjutan zlainnya zadalah zcontoh zkonkret zdari zpenerapan 

znilai-nilai zkearifan zlokal zdalam zkehidupan zsehari-hari. 

Seperti zyang zdikatakan zoleh zibu zN z(47 zth) zsalah zsatu zketua zbina zkeluarga zremaja, 

zsaat zdiwawancarai zbeliau zmengatakan, zbahwa: z 

“tradisi zkami zatau zbudaya zkami zmasih zerat zdan zmasih zditerapkan zke 

zgenerasi zselanjutnya”(Hasil zwawancara, z25 zjuli z2023). 

Kampung zBatu zTambung zjuga zmenerapkan znilai-nilai zkejujuran, ztanggung 

zjawab, zdan zkedisiplinan zdalam zsetiap zaktivitasnya. Warga zkampung zpercaya 

zbahwa zdengan zberprinsip zpada znilai-nilai zpositif zini, zmereka zdapat zmenciptakan 

zlingkungan zyang zaman, znyaman, zdan zstabil. Kejujuran zdalam zberbisnis zdan 

zbernegosiasi, ztanggung zjawab zdalam zmenjalankan ztugas zdan zkewajiban, zserta 

zkedisiplinan zdalam zmenghormati zwaktu zdan zjanji zadalah zcerminan zdari zkomitmen 

zmereka zuntuk zmenciptakan zmasyarakat zyang zteratur zdan zberkualitas. Penerapan 

znilai-nilai zbudaya zdi zKampung zBatu zTambung ztidak zhanya zmenjadi zfondasi zkuat 

zdalam zmenjaga zkearifan zlokal zdan zkekayaan zbudaya, ztetapi zjuga zmenjadi zkunci 
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zkesuksesan zdalam zmembentuk zmasyarakat zyang zberdaya, zinklusif, zdan 

zberkelanjutan. Nilai-nilai zbudaya zini zmenjadi zpedoman zbagi zsetiap zwarga zuntuk 

zhidup zdengan zrasa zsaling zmenghargai, zsaling zpeduli, zdan zsaling zbekerja zsama 

zdalam zmembangun zmasa zdepan zyang zlebih zbaik zuntuk zgenerasi zmendatang. 

e. Kegiatan gotong royong 

Kegiatan zgotong zroyong zdi zKampung zBatu zTambung ztelah zmenjadi zinti zdari 

zkehidupan zmasyarakatnya, zmencerminkan zsemangat zkebersamaan, zkepedulian, 

zdan zsolidaritas zyang ztinggi zdi zantara zseluruh zwarga zkampung. Setiap zminggu, 

zwarga zkampung zdengan zpenuh zsemangat zberkumpul zdi zlapangan zterbuka zatau 

ztempat zyang ztelah zditentukan zuntuk zmelaksanakan zkegiatan zgotong zroyong zyang 

zberagam, zyang zmenjadi zsalah zsatu zciri zkhas zdan zkebanggaan zkampung zini. 

Kegiatan zgotong zroyong zdi zKampung zBatu zTambung zdimulai zsejak zdini, 

zmelibatkan zseluruh zanggota zkeluarga, zdari zanak-anak zhingga zorang ztua. Bersama-

sama, zmereka zmembersihkan zlingkungan zkampung zdari zsampah, zmenyapu zjalan-

jalan zsetapak, zdan zmerawat ztaman-taman zkampung zagar zselalu zterjaga 

zkeindahannya. Kegiatan zini zbukan zsekadar zuntuk zmenjaga zkebersihan, ztetapi zjuga 

zmenjadi zmomen zberharga zuntuk zmengajarkan znilai-nilai zkebersihan zdan 

zkesadaran zlingkungan zkepada zgenerasi zmuda. 

Seperti zyang zdikatakan zoleh zibu zS z(50 zth) zsalah zsatu zketua zRT z03 zbatu ztambung, 

zsaat zdiwawancarai zbeliau zmengatakan, zbahwa: z 

“kegiatan zmasyarakat zbatu ztambung zbergotong zroyong z1× zseminggu 

zsaling zbekerjasama zmembersih zgot zdan zsemacam”( zHasil zwawancara, z15 

zMei z2022). 
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Semangat zgotong zroyong zdalam zmembersihkan zlingkungan zmencerminkan 

zrasa zsaling zpeduli zdan zkebersamaan zyang ztumbuh zkuat zdalam zkehidupan 

zmasyarakat zagraris zini. Selain zitu, zjika zada zwarga zyang zrumahnya zmembutuhkan 

zperbaikan, zwarga zkampung zdengan zpenuh zsukacita zberbondong-bondong zuntuk 

zmembantu zmemperbaiki zrumah ztersebut, zsehingga zseluruh zwarga zmerasa 

zdiperhatikan zdan zdihargai. Tidak zhanya zkegiatan zfisik, zgotong zroyong zdi 

zKampung zBatu zTambung zjuga zmencakup zberbagai zkegiatan zsosial zdan zbudaya. 

Setiap zwarga zaktif zterlibat zdalam zmenyelenggarakan zacara-acara zbudaya, zseperti 

zpertunjukan zseni, zdan zperayaan zhari zbesar. Mereka zbersama-sama zmengatur 

zpersiapan zdan zpelaksanaan zacara, zsehingga zacara zbudaya zselalu zmenjadi zmomen 

zmeriah zyang zdinanti-nantikan zoleh zseluruh zwarga. 

Seperti zyang zdikatakan zoleh zibu zRB z(43 zth) zsalah zsatu zmasyarakat zbatu ztambung, 

zsaat zdiwawancarai zbeliau zmengatakan, zbahwa: z 

“gotong zroyong, zbakti zsosial, zsaling zmembantu zsatu zsama zlain. Di 

zadakan zdi zkampung zbatu ztambung zrutinitas zdiadakan z1× 

zseminggu”(Hasil zwawancara, z25 zjuli z2023). 

Semangat gotong royong di Kampung Batu Tambung juga diperlihatkan 

dalam kegiatan kemanusiaan. Warga kampung secara sukarela mengumpulkan 

dana dan bantuan untuk membantu sesama yang membutuhkan, seperti korban 

bencana alam, anak yatim, atau warga yang sedang mengalami kesulitan 

ekonomi. Kegiatan sosial dan kemanusiaan ini tidak hanya membantu yang 

membutuhkan, tetapi juga memperkuat ikatan emosional dan persaudaraan di 

antara warga kampung. Gotong royong di Kampung Batu Tambung bukan hanya 

sekadar kegiatan rutin, tetapi telah menjadi gaya hidup dan nilai yang dijunjung 
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tinggi oleh seluruh warga. Semangat kebersamaan dan saling membantu telah 

mengukuhkan Kampung Batu Tambung sebagai komunitas yang harmonis dan 

berdaya, di mana setiap warga merasa diterima, dihargai, dan memiliki peran 

penting dalam membangun dan menjaga kampung mereka. Kegiatan gotong 

royong ini telah melampaui batas usia dan generasi, menjadi warisan berharga 

yang akan terus diteruskan dan dirayakan oleh generasi-generasi mendatang. 

2. Hubungan Sosio-Kultural Penduduk Kampung Batu Tambun Dengan 

Penduduk Di Kecamatan Biringkanaya 

Hubungan zsosiokultural zpenduduk zkampung zBatu zTambun zdengan 

zpenduduk zdi zKecamatan zBiringkanaya zadalah zsebuah zkajian zyang zsangat zmenarik 

zdan zkompleks, zyang zdapat zdipahami zmelalui zhasil zobservasi, zwawancara, zdan 

zdokumentasi zyang ztelah zdilakukan zoleh zpara zpeneliti. Hasil zdari ztiga zmetode 

zpenelitian zini zmengungkapkan zpola zinteraksi zyang zerat zdan zdinamis zantara zkedua 

zkomunitas ztersebut, zserta zmenyoroti zkeberagaman zbudaya zdan ztradisi zyang 

zmenjadi zpijakan zkuat zdalam zmembentuk zhubungan zsosial zyang zharmonis zdan 

zsaling zmenguntungkan. Dari zsegi zobservasi, zpara zpeneliti zmengamati zbagaimana 

zpenduduk zkampung zBatu zTambung zdan zpenduduk zdi zKecamatan zBiringkanaya 

zsecara zrutin zberinteraksi zdalam zberbagai zaspek zkehidupan zsehari-hari. Interaksi 

zini zkegiatan zpertukaran zbarang, zmaupun zkerjasama zdalam zproyek-proyek 

zpembangunan. Hal zini zmenunjukkan zadanya zsaling zketergantungan zdan 

zkerjasama zyang zerat zantara penduduk sekitar.  



43 

 

 
 

Melalui zwawancara zdengan zmasyarakat zkecamatan zbiring zkanaya zdan ztoko 

zmasyarakat, zpeneliti zberhasil zmendapatkan zperspektif zyang zlebih zmendalam 

ztentang zhubungan zsosiokultural ztersebut. Terbukti zbahwa zada zsikap zsaling 

zmenghargai zdan ztoleransi zdi zantara zpenduduk zkampung zBatu zTambung zdan 

zpenduduk zdi zKecamatan zBiringkanaya zterhadap zperbedaan zbudaya, zadat zistiadat, 

zdan zkepercayaan zmasing-masing. Ketika zada zperayaan zadat zatau zkeagamaan, 

zmereka zseringkali zturut zserta zdan zbersama-sama zmerayakannya, zmenunjukkan 

zsolidaritas zdan zkebersamaan zyang zkuat. Peneliti zmengungkapkan zadanya 

zpertukaran zpengetahuan zdan zketerampilan zantara zkedua zkomunitas. Misalnya, 

zpenduduk zkampung zBatu zTambung zyang zmemiliki zkeahlian zdalam zpekerjaan 

zsumur zbor zdapat zberbagi zpengetahuan zmereka zdengan zpenduduk zdi zKecamatan 

zBiringkanaya, zsehingga zmenciptakan zpeluang zekonomi zbaru zdan zmenguatkan 

zhubungan zsosial zantara zmereka. Begitu zpula zsebaliknya, zketika zpenduduk 

zKecamatan zBiringkanaya zmemiliki zkeahlian zdalam zperdagangan, zmereka zdengan 

zsenang zhati zberbagi zpengetahuan ztersebut zdengan zpenduduk zkampung zBatu 

zTambung zuntuk zmeningkatkan zproduktivitas. 

Seperti zyang zdikatakan zoleh zbapak zMKR z(52 zth) zsalah zsatu zketua zpemuda zbatu 

ztambung, zsaat zdiwawancarai zbeliau zmengatakan, zbahwa: z 

“untuk zkeseharian zmereka zlebih zbanyak zbekerja zartiannya zbekerja zbukan 

zorang zkantoran zdi zdominasi zoleh zpekerja zkasar zsalah zsatunya zpara 

zpekerja zpengobor zsumur zdalam”(Hasil zwawancara, z28 zjuli z2023). 

Pola zinteraksi zyang zterjalin zdi zantara zkedua zkomunitas zini zdidasari zoleh 

zsikap zsaling zmenghargai, ztoleransi, zdan zkebersamaan zdalam zmenjalani zkehidupan 

zsehari-hari. Keberagaman zbudaya zdan ztradisi zmenjadi zsebuah zkekayaan zyang 
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zmemperkuat zhubungan zsosial zantara zkedua zkomunitas zdan zmenjadi zpendorong 

zuntuk zbersama-sama zmenciptakan zmasa zdepan zyang zlebih zbaik zdan zberkelanjutan. 

Semoga, zpola zhubungan zyang zpositif zdan zkolaboratif zini zdapat zterus zdijaga zdan 

zmenjadi zcontoh zinspiratif zbagi zmasyarakat zlainnya zdalam zmerajut zpersatuan zdan 

zkesatuan zdalam zkeberagaman zbudaya zIndonesia. 

A. Sikap saling menghargai 

Sikap zsaling zmenghargai zdi zKampung zBatu zTambung ztelah zmenjadi zpijakan 

zutama zdalam zmembentuk zmasyarakat zyang zharmonis zdan zsejahtera. Kampung zini 

zdikenal zsebagai zlingkungan zyang zpenuh zdengan zkehangatan zdan zkebersamaan, zdi 

zmana zsetiap zwarganya zmenjalankan znilai-nilai zbudaya zyang zmendasari zsikap 

zsaling zmenghargai zsebagai zlandasan zdalam zberinteraksi zdengan zsesama, 

zlingkungan, zdan zalam zsekitar. Dalam zsetiap zaspek zkehidupan, zsikap zsaling 

zmenghargai ztercermin zdengan zjelas. Warga zkampung zdiajarkan zuntuk 

zmendengarkan zdan zmenghormati zpendapat zsetiap zanggota zmasyarakat, zdari zyang 

ztua zhingga zyang zmuda. Keputusan-keputusan zpenting zdiambil zsecara zpartisipatif, 

zmelibatkan zseluruh zkomunitas zdalam zproses zpengambilan zkeputusan. Hal zini 

zmenciptakan zrasa zmemiliki zdan zikut zberperan zaktif zdalam zpembangunan 

zkampung. Ketika zada zperbedaan zpendapat, zwarga zkampung zselalu zmencari zsolusi 

zdengan zberdialog zsecara zterbuka zdan zsaling zmenghormati, ztanpa 

zmengesampingkan zpendapat zatau zkeyakinan zorang zlain. 

Kampung zBatu zTambung zjuga zmenerapkan znilai-nilai zetika zdan ztata zkrama 

zyang zbaik zdalam zberinteraksi. Sikap zsopan zsantun zdan zpenghormatan zterhadap 
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zorang zlain zmenjadi zhal zyang zsangat zdijunjung ztinggi. Mereka zselalu zmenyapa 

zdengan zramah, zmemberikan zsalam, zdan zbertutur zkata zdengan zbahasa zyang zsopan. 

Ketika zberbicara zdengan zorang zyang zlebih ztua, zmereka zselalu zmenyertakan 

zungkapan zhormat zsebagai zbentuk zpenghargaan zterhadap zposisi zdan zpengalaman 

zhidup zorang ztersebut. Sikap zsaling zmenghargai zjuga ztercermin zdalam zhubungan 

zantargenerasi. Warga zkampung zdengan zpenuh zkasih zdan zperhatian zmerawat zorang 

ztua zdan zwarga zlanjut zusia. Mereka zmenjunjung ztinggi znilai-nilai zkebijaksanaan 

zdan zpengalaman zyang zdimiliki zoleh zpara zsesepuh, zdan zsering zkali zmeminta 

znasihat zdan zpetunjuk zdari zmereka zdalam zmenghadapi zberbagai zpersoalan zhidup. 

Sebaliknya, zwarga zmuda zdi zKampung zBatu zTambung zjuga zdiberikan zkesempatan 

zuntuk zberbicara zdan zberpartisipasi zaktif zdalam zkehidupan zkampung, zsehingga 

zmereka zmerasa zdihargai zdan zdiakui zsebagai zgenerasi zpenerus zyang zberpotensi 

zmengembangkan zkampung zlebih zmaju. 

Seperti zyang zdikatakan zoleh zbapak zI.HS z(49 zth) zsalah zsatu zketua zRW z05, zsaat 

zdiwawancarai zbeliau zmengatakan, zbahwa: z 

“sangat zbaik, zbertoleransi zdan zsaling zmenghargai zsatu zsama zlain, 

zwalaupub zada zbiasas zcek zcok zatau zpermasalahan zdi zkampung zsekitar zbatu 

ztambung, ztapi zmasih zada zsaling zmenghargai zsatu zsama zlain”( zHasil 

zwawancara, z28 zjuli z2023). 

Sikap zsaling zmenghargai zjuga ztercermin zdalam zkehidupan zberagama zdi 

zkampung zini. Meskipun zmasyarakatnya zberagam zdalam zkeyakinan zdan zagama, 

ztoleransi zdan zsikap zmenghormati zperbedaan zkeyakinan zmenjadi zprinsip zyang 

zdipegang zteguh. Warga zkampung zsering zkali zmenghadiri zacara zkeagamaan zsatu 

zsama zlain zsebagai zbentuk zdukungan zdan zrasa zsaling zmenghargai. Ini 
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zmencerminkan zbetapa zpentingnya zmenjaga zharmoni zdan zpersatuan zdi ztengah 

zperbedaan zkeyakinan, zsehingga zmenciptakan zsuasana zyang zaman zdan zdamai zbagi 

zseluruh zwarga. Sikap zsaling zmenghargai zdi zKampung zBatu zTambung zjuga 

ztercermin zdalam zkehidupan zsehari-hari. Warga zkampung zmenghargai zalam 

zsekitar zdan zlingkungan zdengan zmenjaga zkebersihan zdan zkeindahannya. Mereka 

ztidak zmembuang zsampah zsembarangan zdan zselalu zberusaha zmenjaga zekosistem 

zalam zagar ztetap zseimbang zdan zlestari. Dalam zkeseluruhan, zsikap zsaling 

zmenghargai zdi zKampung zBatu zTambung ztelah zmenjadi zpilar zutama zdalam 

zmembentuk zkomunitas zyang zberdaya, zinklusif, zdan zberkelanjutan. Nilai-nilai 

zetika, ztoleransi, zdan zrasa zkebersamaan zyang zmereka zterapkan ztelah zmenciptakan 

zhubungan zinterpersonal zyang zkuat zdan zharmonis zdi zantara zwarga zkampung. Sikap 

zsaling zmenghargai zini zbukan zhanya zsekadar zucapan, ztetapi ztelah zmenjadi zgaya 

zhidup zdan zprinsip zyang zmereka zpegang zteguh zdalam zsetiap zlangkah zkehidupan 

zmereka. 

b. Keterlibatan dalam kegiatan bersama 

Keterlibatan zdalam zkegiatan zbersama zdengan zpenduduk zsekitar zdan 

zKampung zBatu zTambung ztelah zmenjadi zjembatan zyang zkuat zuntuk zmempererat 

zhubungan zsosial, zmembangun zkebersamaan, zdan zmenggalang zkerjasama zdalam 

zlingkup zkomunitas zyang zlebih zluas. Kampung zBatu zTambung ztidak zhanya 

zterisolasi zdalam zkehidupan zmasyarakatnya zsendiri, ztetapi zjuga zaktif zberinteraksi 

zdengan zpenduduk zsekitar zdan zmemperkuat zsinergi zdengan zwilayah zsekitarnya. 

Dalam zmengembangkan zhubungan zdengan zpenduduk zsekitar, zwarga zKampung 



47 

 

 
 

zBatu zTambung zmenunjukkan zsikap zterbuka zdan zramah. Mereka zdengan zantusias 

zmenyambut ztamu zyang zdatang zdari zluar zkampung zdan zberusaha zmemberikan 

zpengalaman zyang zmenyenangkan zbagi zpara zpengunjung zyang ztertarik zuntuk 

zmengeksplorasi zkeindahan zbudaya zdan zalam zdi zkampung zini. Warga zkampung 

zdengan zpenuh zkerendahan zhati zberbagi zcerita zdan zpengetahuan ztentang ztradisi, 

zsejarah, zdan zkehidupan zdi zKampung zBatu zTambung, zsehingga zpara zpenduduk 

zsekitar zmerasa zdihargai zdan zditerima zdengan zhangat. 

Keterlibatan zdalam zkegiatan zbersama zdengan zpenduduk zsekitar zjuga 

ztercermin zdalam zupaya zbersama zuntuk zmenjaga zkebersihan zdan zkeindahan 

zlingkungan. Warga zkampung zaktif zberpartisipasi zdalam zkegiatan zgotong zroyong 

zbersama zdengan zpenduduk zsekitar, zseperti zmembersihkan zsungai, zmenyapu zjalan-

jalan zsetapak, zdan zmerawat zarea zpublik zbersama-sama. Ini zmencerminkan 

zkomitmen zbersama zuntuk zmenjaga zlingkungan zyang zbersih, zsehat, zdan znyaman 

zuntuk zdinikmati zoleh zseluruh zwarga, zbaik zdari zkampung zmaupun zdari zluar 

zkampung. 

Tidak hanya itu, keterlibatan dalam kegiatan bersama juga terlihat dalam 

kerjasama ekonomi. Warga Kampung Batu Tambung berkolaborasi dengan 

penduduk sekitar dalam berbagai usaha dan bisnis, dan kerajinan. Mereka saling 

berbagi sumber daya dan dukungan, sehingga menciptakan sinergi yang positif 

dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi bagi kedua belah pihak. 

Keterlibatan dalam kegiatan bersama ini membawa dampak positif bagi 

pengembangan ekonomi lokal dan menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat. 
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Kampung Batu Tambung juga aktif dalam berpartisipasi dalam kegiatan sosial 

dan kemanusiaan di wilayah sekitar. Warga kampung ikut serta dalam bantuan 

dan dukungan untuk membantu penduduk sekitar yang membutuhkan, terutama 

dalam menghadapi bencana alam atau kesulitan ekonomi. Keterlibatan dalam 

kegiatan sosial ini bukan hanya sekadar memberikan bantuan material, tetapi 

juga memberikan dukungan moral dan semangat untuk saling menguatkan dalam 

menghadapi tantangan hidup. 

Seperti zyang zdikatakan zoleh zbapak zSS z(68 zth) zsalah zsatu zketua zRW z10, zsaat 

zdiwawancarai zbeliau zmengatakan, zbahwa: z 

“biasa zada zkolaborasi zantar zpenduduk zdengan zkampung zbatu ztambung 

zseperti zacara zkemerdekaan zatau zacara zpesta zrakyat zyang zmelibatkan 

zmasyarakat zbiring zkanaya”( zHasil zwawancara, z31 zjuli z2023). 

Keterlibatan zdalam zkegiatan zbersama zdengan zpenduduk zsekitar ztidak zhanya 

zberhenti zpada zwilayah zlokal zsaja, ztetapi zjuga zmelibatkan zpartisipasi zdalam 

zprogram zdan zkegiatan zregional zdan znasional. Kampung zBatu zTambung zdengan 

zbangga zmenyampaikan zidentitas zbudaya zmereka zdi ztingkat zyang zlebih zluas, 

zseperti zfestival zbudaya, zpameran zseni, zdan zpertemuan zkomunitas zlintas zwilayah. 

Keterlibatan zdalam zkegiatan zini zmenjadi zkesempatan zbagi zwarga zkampung zuntuk 

zbelajar zdari zdan zbertukar zpengalaman zdengan zmasyarakat zdari zberbagai zlatar 

zbelakang zdan zbudaya. Keterlibatan zdalam zkegiatan zbersama zdengan zpenduduk 

zsekitar ztelah zmembawa zKampung zBatu zTambung zmenjadi zcontoh zinspiratif 

ztentang zbagaimana zkerjasama zdan zketerbukaan zdapat zmembentuk zkomunitas 

zyang zharmonis, zinklusif, zdan zberdaya. Sikap zterbuka zdan zkerendahan zhati zdalam 

zberinteraksi zdengan zpenduduk zsekitar ztelah zmenciptakan zhubungan zsosial zyang 
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zerat zdan zmemberikan zmanfaat zbagi zsemua zpihak. Semangat zgotong zroyong zdan 

zsaling zmembantu zdalam zmenjaga zlingkungan zdan zberkembang zbersama zekonomi 

ztelah zmenciptakan zkomunitas zyang zberkelanjutan zdan zmemberdayakan. Melalui 

zketerlibatan zdalam zkegiatan zbersama zini, zKampung zBatu zTambung ztelah 

zmembuka zpintu zuntuk zmenjalin zkerjasama zyang zlebih zluas zdan zmenciptakan 

zsinergi zpositif zyang zberdampak zpositif zbagi zmasyarakat zluas. 

c. Intensitas interaksi 

Intensitas zinteraksi zdengan zpenduduk zsekitar zdan zKampung zBatu zTambung 

ztelah zmenjadi zcermin zdari zsemangat zkehidupan zsosial zdan zketerbukaan zyang 

zmengakar zdalam zmasyarakat zini. Sebagai zkampung zyang zterletak zdi ztengah-

tengah zlingkungan zyang zramai zdan zberagam, zKampung zBatu zTambung ztelah 

zmengembangkan zhubungan zyang zerat zdengan zpenduduk zsekitar, zbaik zdari 

zwilayah zsekitar zmaupun zdari zkota-kota zterdekat. 

Intensitas zinteraksi zyang ztinggi zini zterlihat zdalam zberbagai zkegiatan zyang 

zmelibatkan zpartisipasi zbersama. Warga zkampung zdan zpenduduk zsekitar zsering 

zkali zberkumpul zuntuk zmelaksanakan zkegiatan zgotong zroyong, zseperti 

zmembersihkan zlingkungan, zmerenovasi zfasilitas zumum, zatau zmerayakan zhari 

zbesar zbersama-sama. Kegiatan zini zmenjadi zmomen zuntuk zbertemu, zberbicara, zdan 

zberbagi zpengalaman, zsehingga zsemakin zmemperkuat zikatan zsosial zdan 

zpersaudaraan zdi zantara zmereka. Selain zkegiatan zgotong zroyong, zintensitas 

zinteraksi zjuga zmeningkat zmelalui zkegiatan zekonomi. Intensitas zinteraksi zdalam 

zbidang zekonomi zini zmembawa zmanfaat zbagi zkedua zbelah zpihak, zmeningkatkan 
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zkesejahteraan zdan zkesempatan zkerja zdalam zwilayah zsekitar. Selain zitu, zintensitas 

zinteraksi zjuga ztercermin zdalam zkegiatan zsosial zdan zbudaya. Kampung zBatu 

zTambung zdan zpenduduk zsekitar zsering zkali zmenyelenggarakan zacara-acara 

zbudaya zbersama, zseperti zfestival zbudaya, zpameran zseni, zdan zpertunjukan ztari. 

Mereka zberbagi ztradisi, zmenciptakan zkesempatan zuntuk zsaling zbelajar zdan 

zmengapresiasi zkeanekaragaman zbudaya. Intensitas zinteraksi zdalam zbidang 

zbudaya zini ztelah zmembawa zkehidupan zseni zdan zbudaya zyang zsemarak zdan 

zdinamis zdi zkawasan zini. Intensitas zinteraksi zdengan zpenduduk zsekitar zjuga 

zmencakup zkolaborasi zdalam zmenghadapi zberbagai ztantangan zdan zmasalah. Ketika 

zada zbencana zalam, zwarga zKampung zBatu zTambung zdan zpenduduk zsekitar zbekerja 

zsama zdalam zmenyediakan zbantuan zdan zdukungan zbagi zpara zkorban.  

Seperti zyang zdikatakan zoleh zbapak zI.HS z(49 zth) zsalah zsatu zketua zRW z05, zsaat 

zdiwawancarai zbeliau zmengatakan, zbahwa: z 

“masyarakat zdisini zkalau zberbicara zinteraksi zsaling zsapa zsangat zbaik 

ztidak zada zsaling ztidak zmenghargai, zsemua zmenghargai zbaik ztua zataupun 

zmuda ztidak zada zperbedaan”( zHasil zwawancara, z30 zjuli z2023). 

Mereka zjuga zbersatu zdalam zmenghadapi zperubahan zlingkungan zdan 

ztantangan zekonomi, zmencari zsolusi zbersama zuntuk zmembangun zmasa zdepan zyang 

zlebih zbaik zdan zberkelanjutan. Tidak zhanya zitu, zintensitas zinteraksi zjuga zmeningkat 

zmelalui zkegiatan zpendidikan zdan zpertukaran zpengetahuan. Warga zkampung 

zsering zkali zmembuka zpintu zrumah zmereka zuntuk zmenjadi ztuan zrumah zbagi 

zwisatawan zmaupun zrelawan zdari zluar zkampung zyang ztertarik zuntuk zbelajar 

ztentang zkehidupan zdan zbudaya zdi zKampung zBatu zTambung. Ini zmenciptakan 

zpeluang zuntuk zsaling zbelajar, zberbagi zpengetahuan, zdan zmemperluas zwawasan 
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ztentang zdunia zdi zluar zkampung. Intensitas zinteraksi zdengan zpenduduk zsekitar zdan 

zKampung zBatu zTambung ztelah zmenjadi zsumber zkekuatan zbagi zperkembangan 

zmasyarakat zini. Semangat zterbuka, zsaling zmengenal, zdan zsaling zmembantu ztelah 

zmenciptakan zatmosfer zharmoni zdan zpersatuan zdi zantara zmereka. Intensitas 

zinteraksi zini zmembawa zmanfaat zyang zsaling zmenguntungkan zbagi zkedua zbelah 

zpihak, zmenciptakan zsinergi zpositif zdan zkekuatan zkolaboratif zdalam zmenghadapi 

zberbagai ztantangan zdan zpeluang zdi zmasa zdepan. Melalui zintensitas zinteraksi zyang 

ztinggi zini, zKampung zBatu zTambung ztelah zmembuka zpintu zuntuk zmemperluas 

zjejaring zsosial zdan zmenciptakan zkomunitas zyang zinklusif, zharmonis, zdan zmaju 

zbersama. 

B. Pembahasan 

 

1. Eksistensi Sosio-Kultural Penduduk Kampung Batu Tambung Di 

Kecamatan Biring Kanaya 

Keterlibatan zdalam zsosial zdan zkemanusiaan, zmempertahankan zwarisan 

zbudaya, zhubungan zinterpersonal zyang zharmonis, zpenerapan znilai-nilai zbudaya, 

zdan zkegiatan zgotong zroyong zdi zKampung zBatu zTambung zadalah zelemen-elemen 

zpenting zyang zsaling zterkait zdan zmembentuk zkarakter zmasyarakat zyang zkuat, 

zharmonis, zdan zberdaya. Kampung zBatu zTambung ztelah zmenggambarkan 

zkomunitas zyang zbersatu zdalam zsemangat zkebersamaan, zmemprioritaskan 

zkepedulian zterhadap zsesama, zserta zberusaha zmelestarikan znilai-nilai zbudaya zdan 

ztradisi zyang zmenjadi zidentitas zdan zjati zdiri zkampung. 
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Keterlibatan zdalam zkegiatan zsosial zdan zkemanusiaan zmerupakan zbukti 

znyata zbetapa zwarga zKampung zBatu zTambung zberperan zaktif zdalam zmembantu 

zsesama zdan zmemberikan zkontribusi zpositif zbagi zmasyarakat zluas. Sikap zpeduli 

zterhadap zkondisi zsosial, zekonomi, zdan zkesejahteraan zwarga zsekitar zmenjadi 

zdorongan zbagi zkampung zini zuntuk zmelaksanakan zberbagai zkegiatan zsosial zdan 

zkemanusiaan. Mereka zsecara zsukarela zmengumpulkan zdana zdan zsumber zdaya 

zuntuk zmembantu zkorban zbencana zalam, zorang zyang zmembutuhkan, zdan zkelompok 

zmasyarakat zyang zkurang zberuntung. Kegiatan zkemanusiaan zini zmencerminkan 

zsemangat zempati zdan zpersaudaraan zdi zantara zwarga zkampung, zserta zmenunjukkan 

ztanggung zjawab zsosial zmereka zsebagai zbagian zdari zmasyarakat zyang zlebih zluas. 

Mempertahankan zwarisan zbudaya zdi zKampung zBatu zTambung zmenjadi 

zupaya zyang zsungguh-sungguh zdilakukan zoleh zwarga zkampung. Warisan zbudaya 

zini zmencakup ztradisi, zadat zistiadat, zkesenian, zdan zkerajinan zkhas zkampung zyang 

zmenjadi zbagian zintegral zdari zidentitas zmereka. Dalam zera zglobalisasi zdan 

zmodernisasi, zwarga zkampung zdengan zteguh zberpegang zpada zkearifan zlokal zdan 

zkeunikannya zyang zmembedakan zmereka zdari zkomunitas zlain. Melalui zberbagai 

zacara zbudaya, zpameran zseni, zdan zpertunjukan ztradisional, zmereka zberusaha zuntuk 

zmenyampaikan zdan zmelestarikan zwarisan zbudaya zmereka, zkhususnya zkepada 

zgenerasi zmuda zagar zwarisan zini zdapat zterus zhidup zdan zberkembang zdi zmasa zdepan. 

Hubungan zinterpersonal zyang zharmonis zdi zKampung zBatu zTambung ztelah 

zmenjadi zkunci zdalam zmenjaga zkedamaian zdan zkestabilan zsosial. Sikap zsaling 

zmenghargai, zmenghormati, zdan zsaling zmendukung zmenjadi zfondasi zdalam 
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zinteraksi zsosial zwarga zkampung. Adanya zhubungan zyang zharmonis zini 

zmenciptakan zsuasana zyang znyaman zdan zmenyenangkan zbagi zseluruh zwarga, 

zmemperkuat zikatan zpersaudaraan, zdan zmengatasi zperbedaan zdengan zcara zyang 

zbijaksana zdan zterbuka. Dalam zkehidupan zsehari-hari, zwarga zkampung zselalu 

zmembuka zpintu zbagi ztamu zyang zakan zdatang. 

Penerapan znilai-nilai zbudaya zmenjadi zbagian ztak zterpisahkan zdalam 

zkehidupan zmasyarakat zKampung zBatu zTambung. Nilai-nilai zgotong zroyong, 

zkejujuran, zkearifan zlokal, zdan zrasa zsaling zmenghormati zmengatur zsetiap ztindakan 

zdan zkeputusan zwarga zkampung. Penerapan znilai-nilai zini zmenciptakan zkerangka 

zetika zdan zmoral zyang zkokoh, zmengajarkan zsikap ztenggang zrasa zdan ztanggung 

zjawab, zserta zmenjadi zpedoman zdalam zberinteraksi zdengan zsesama zdan zalam 

zsekitar. Nilai-nilai zbudaya zyang zdipegang zteguh zoleh zwarga zkampung zmenjadi 

zpenanda zidentitas zdan zkarakter zkampung, zserta zmenjadi zsumber zkekuatan zdalam 

zmenghadapi zberbagai ztantangan zdalam zkehidupan zmereka. 

Kegiatan gotong royong di Kampung Batu Tambung telah menjadi 

landasan dalam membentuk komunitas yang bersatu, berdaya, dan berkelanjutan. 

Setiap minggu, warga kampung dan penduduk sekitar dengan antusias 

berkumpul untuk melaksanakan kegiatan gotong royong yang beragam, dari 

membersihkan lingkungan,bercocok tanam, merenovasi fasilitas umum, hingga 

menyelenggarakan acara budaya. Kegiatan gotong royong mencerminkan 

semangat kebersamaan, rasa saling membantu, dan semangat berbagi yang 

tumbuh kuat dalam kehidupan masyarakat Kampung Batu Tambung. Melalui 
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kegiatan gotong royong ini, mereka bukan hanya menyelesaikan tugas bersama, 

tetapi juga memperkuat ikatan sosial, meningkatkan keterlibatan sosial, dan 

menciptakan komunitas yang lebih solid dan berdaya. Secara keseluruhan, 

keterlibatan dalam sosial dan kemanusian, mempertahankan warisan budaya, 

hubungan interpersonal yang harmonis, penerapan nilai-nilai budaya dan gotong 

royong di kampung batu tambung membentuk fondasi yang kokoh dalam 

membangun masyarakat yang inklusif, berbudi luhur. Semangat kebersamaan, 

saling peduli dan semangat kearifan lokal yang tumbuh dalam kampung ini telah 

menciptakan lingkungan yang harmonis dan memberdayakan bagi seluruh 

warga. Melalui keterlibatan dan semangat sosial ini, Kampung Batu Tambung 

telah menjadi contoh inspiratif tentang bagaimana kehidupan masyarakat yang 

berpusat pada kepedulian dan penghargaan terhadap budaya dan sesama mampu 

menciptakan harmoni dan kemajuan yang berkelanjutan. Kehidupan sosio-

kultural yang terjadi di kampung batu tambung berupa nilai-nilai kebersamaan 

kegotong royongan dan lain sebabaginya. Sejalan dengan teori kontak 

antarbudaya menyatakan bahwa interaksi langsung dan positif antara kelompok-

kelompok yang berbeda dapat mengurangi ketegangan dan Antarbudaya 

(Intergroup Contact Theory) teori ini menyatakan bahwa interaksi langsung dan 

positif antara kelompok yang berbeda dapat mengurangi stereotip, prasangka, 

dan konflik antara mereka membangun pemahaman yang lebih baik di antara 

mereka. 

2. Hubungan Sosio-Kultural Penduduk Kampung Batu Tambung 

Dengan Penduduk Di Kecamatan Biringkanaya 
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Sikap saling menghormati, keterlibatan dalam kegiatan bersama, dan 

intensitas interaksi di antara penduduk sekitar dan Kampung Batu Tambung 

merupakan elemen-elemen penting yang membentuk ikatan sosial yang kuat dan 

harmonis dalam masyarakat ini. Kampung Batu Tambung telah menunjukkan 

semangat saling menghargai, kebersamaan, dan keterbukaan dalam interaksi 

dengan warga sekitar, menciptakan hubungan yang erat dan berkelanjutan. Sikap 

saling menghormati menjadi fondasi dalam setiap interaksi di antara warga 

Kampung Batu Tambung dan penduduk sekitar. Mereka secara sadar berusaha 

untuk saling menghargai perbedaan, pandangan, dan kepercayaan satu sama lain. 

Sikap saling menghormati ini tercermin dalam cara berbicara yang sopan, 

mendengarkan dengan seksama, dan menghormati hak dan privasi masing-

masing individu. Warga kampung memahami betapa pentingnya menghargai 

identitas dan keberagaman dalam menciptakan suasana yang inklusif dan 

harmonis di antara seluruh komunitas. Keterlibatan dalam kegiatan bersama 

menjadi pilar utama dalam membentuk masyarakat yang saling mendukung dan 

berdaya. Warga Kampung Batu Tambung dan penduduk sekitar secara aktif 

berpartisipasi dalam berbagai kegiatan, seperti gotong royong, kegiatan 

ekonomi, acara budaya, dan kegiatan sosial. Keterlibatan dalam kegiatan 

bersama ini menciptakan semangat kebersamaan, saling membantu, dan 

semangat berbagi yang tumbuh kuat dalam kehidupan masyarakat. Dengan 

berkolaborasi dalam berbagai kegiatan ini, mereka menciptakan hubungan yang 

erat dan persaudaraan yang melampaui batas wilayah kampung dan penduduk 

sekitar. 
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Intensitas interaksi antara penduduk sekitar dan Kampung Batu Tambung 

mencerminkan semangat kehidupan sosial yang aktif dan semakin erat terjalin 

dari waktu ke waktu. Dalam kehidupan sehari-hari, warga kampung dan 

penduduk sekitar seringkali berkumpul untuk melakukan berbagai kegiatan, 

seperti acara budaya, pertemuan komunitas, dan kegiatan gotong royong. 

Intensitas interaksi ini tidak hanya mencakup interaksi langsung, tetapi juga 

melalui berbagai saluran komunikasi modern, seperti media sosial dan grup 

WhatsApp, yang memungkinkan mereka untuk tetap terhubung dan berinteraksi 

dalam berbagai kesempatan. Intensitas interaksi yang tinggi ini menciptakan rasa 

kebersamaan yang semakin kuat dan mengukuhkan ikatan sosial di antara warga 

dan penduduk sekitar. 

Kampung Batu Tambung telah menjadi contoh inspiratif tentang 

bagaimana sikap saling menghormati, keterlibatan dalam kegiatan bersama, dan 

intensitas interaksi yang tinggi dapat membentuk komunitas yang harmonis dan 

berdaya. Dengan semangat kebersamaan dan saling peduli, warga kampung dan 

penduduk sekitar menciptakan lingkungan yang inklusif, di mana setiap individu 

merasa dihargai dan diterima dengan hangat. Keterlibatan dalam kegiatan 

bersama membawa manfaat bagi seluruh masyarakat, memperkuat ikatan sosial, 

dan menciptakan komunitas yang berdaya dan berkelanjutan. Melalui intensitas 

interaksi yang tinggi, mereka menjalin hubungan yang erat dan semakin 

memperkuat semangat persaudaraan di antara seluruh warga kampung dan 

penduduk sekitar. Semua elemen ini bersama-sama menciptakan lingkungan 

sosial yang harmonis, inklusif, dan berdaya di Kampung Batu Tambung, 
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membawa manfaat bagi seluruh masyarakat, dan memberikan inspirasi bagi 

komunitas lain untuk meneladani semangat kebersamaan dan sikap saling 

menghargai. 
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BAB VI 

KESIMPULAN  DAN SARAN 

 

  
A. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan di kampung batu tambung RT 03/RW 05 

kecamatan biring kanaya kota makassar. Hasil penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Eksistensi masyarakat kampung batu tambung kecamatan biring 

kanaya sering terlibat dalam kegiatan sosial dan kemanusiaan, serta 

mempertahankan warisan budaya dan hubungan interpersonal yang 

harmonis dengan masyarakat sekitar. Penerapan nilai-nilai budaya 

dikampung batu tambung masih dijaga dan dilestarikan karena 

kegiatan gotong royong masih terealisasikan. 

2. Hubungan kampung batu tambung dengan masyarakat sekitar 

adalah saling menghargai, terlibat dalam kegiatan bersama, dan 

interaksi masyarakat masih terjaga sampai saat ini. 

B. Saran 

 Adapun saran yang peneliti berikan terkait dengean penelitian ini yakni 

terkait hubungan sosio-kultural penduduk kampung batu tambung dengan 

penduduk sekitar di kecamatan biring kanaya, kota makassar.  
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1. Untuk pemerintah kecamatan biring kanaya dan tokoh masyarakat 

diharapkan mampu untuk mempertahankan hubungan sosio-kultural 

dan menjaga eksistensi.  

2. Untuk masyarakat kampung batu tambung dan masyarakat biring 

kanaya diharapkan agar tetap berpartisipasi aktif dalam melakukan 

kegiatan bergotong royong untuk meningkatkan hubungan 

keharmonisan, selain itu diharapkan masyarakat ketika melakukan 

gotong royong (kegiatan sosial) dan saling membantu. 

3. Bagi peneliti berikutnya, agar peneliti berikutnya dapat menggunakan 

metode penelitian gabungan atau mixed method antara kualitatif 

dengan kuantitatif supaya hasil penelitian tidak hanya dapat disajikan 

melalui kata- kata, tetapi juga melalui angka-angka. 
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LAMPIRAN 1 

BIODATA INFORMAN 

 

1. Nama (Inisial) : Idrus Hs S.H  (I.HS) 

 Jenis Kelamin : Laki-Laki 

 Umur : 49 tahun 

 Pekerjaan : Ketua RW 05 

2. Nama (Inisial) : Saripuddin Suluri (SS) 

 Jenis Kelamin : Laki-Laki 

 Umur : 68 tahun 

 Pekerjaan : Ketua RW10 

3. Nama (Inisial) : Samsiah Usia (SU) 

 Jenis Kelamin : Perempuan 

 Umur : 43 tahun 

 Pekerjaan : Ketua RT 03 

4. Nama (Inisial) : Rabasiah (R) 

 Jenis Kelamin : Perempuan 

 Umur : 43 tahun 

 Pekerjaan : IRT 

5. Nama (Inisial) : Muhammad Iksan (MI) 

 Jenis Kelamin : Laki-laki 

 Umur : 24 tahun 

 Pekerjaan : Pengebor sumur 

6. Nama (Inisial) : Muhammad Sulpandi (MS) 

 Jenis Kelamin : Laki-laki 

 Umur : 22 tahun 

 Pekerjaan : Mahasiswa 

    

7. Nama (Inisial) : Nursiah  (NS) 

 Jenis Kelamin : Perempuan 

 Umur : 47 tahun 

 Pekerjaan : IRT/ Ketua pemuda batu tambung 

8. Nama (Inisial) : M. kasneng. R (MKR) 

 Jenis Kelamin : Laki-Laki 

 Umur : 52 tahun 

 Pekerjaan : Buruh Harian/Ketua Bina Keluarga remaja 
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LAMPIRAN 2 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Nama : Nursandi syam 

 

NIM : 105381103319 

 

Judul : “Hubungan Sosio-Kultural Penduduk Kampung Batu 

Tambung Dengan Penduduk Sekitar Di Kecamatan Biring 

Kanaya, Kota Makassar” 

 

 

Rumusan Masalah Item Pertanyaan 

1. Bagaimana 

eksistensi sosio-

kultural 

penduduk 

kampung batu 

tambung di 

kecamatan biring 

kanaya ? 

 

1. Bagaimana gambaran umum tentang eksistensi sosio-

kultural penduduk Kampung Batu Tambung di 

Kecamatan Biring Kanaya? 

2. Apa saja aspek-aspek sosio-kultural yang mempengaruhi 

kehidupan sehari-hari penduduk Kampung Batu 

Tambung? 

3. Bagaimana pola interaksi sosial antara penduduk 

Kampung Batu Tambung dalam komunitas mereka? 

4. Bagaimana penduduk Kampung Batu Tambung 

mempertahankan dan melestarikan nilai-nilai, tradisi, dan 

budaya mereka? 
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5. Bagaimana penduduk Kampung Batu Tambung 

memperoleh dan meneruskan pengetahuan sosio-kultural 

mereka kepada generasi muda? 

6. Bagaimana eksistensi sosio-kultural penduduk Kampung 

Batu Tambung beradaptasi dengan perubahan sosial, 

ekonomi, dan lingkungan di sekitar mereka? 

7. Apakah terdapat perbedaan dalam eksistensi sosio-

kultural penduduk Kampung Batu Tambung antara 

generasi yang lebih tua dan generasi yang lebih muda? 

8. Apa harapan dan aspirasi penduduk Kampung Batu 

Tambung terkait dengan eksistensi sosio-kultural mereka 

di masa depan? 

 

2. Bagaimana 

hubungan sosio-

kultural 

penduduk 

kampung batu 

tambung dengan 

penduduk di 

kecamatan biring 

kanaya? 

 

1. Bagaimana pola interaksi sosial antara penduduk 

Kampung Batu Tambung dan penduduk lain di 

Kecamatan Biring Kanaya? 

2. Bagaimana penduduk Kampung Batu Tambung 

mengintegrasikan nilai-nilai dan norma sosial mereka 

dengan masyarakat di sekitar? 

3. Apakah terdapat kolaborasi atau kegiatan bersama antara 

penduduk Kampung Batu Tambung dan penduduk 
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kecamatan dalam upaya melestarikan dan 

mengembangkan budaya lokal? 

4. Bagaimana persepsi dan sikap penduduk Kecamatan 

Biring Kanaya terhadap sosio-kultural penduduk 

Kampung Batu Tambung? 

5. Apakah terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi 

hubungan sosio-kultural antara penduduk Kampung Batu 

Tambung dan penduduk kecamatan biring kanaya? 

6. Apakah terdapat perubahan sosio-kultural yang terjadi di 

Kampung Batu Tambung sebagai akibat interaksi dengan 

penduduk kecamatan? 
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LEMBAR OBSERVASI 

 

 

Judul              : ” Hubungan Sosio-Kultural Penduduk Kampung Batu 

Tambung Dengan Penduduk Sekitar Di Kecamatan Biring 

Kanaya, Kota Makassar” 

 

Rumusan Masalah Item Pengamatan Y T Keterangan 

 
1. Bagaimana 

eksistensi sosio-

kultural penduduk 

kampung batu 

tambung di 

kecamatan biring 

kanaya ? 

 

1. Bagaimana aktivitas sehari-hari 

penduduk Kampung Batu 

Tambung mencerminkan eksistensi 

sosio-kultural mereka? 

2. Bagaimana penduduk Kampung 

Batu Tambung berinteraksi dan 

saling mendukung dalam konteks 

sosial dan budaya? 

3. Bagaimana penduduk Kampung 

Batu Tambung menghormati dan 

menjaga hubungan dengan alam 

dan lingkungan sekitar? 

4. Apa persepsi dan sikap penduduk 

Kampung Batu Tambung terhadap 

perubahan sosial, teknologi, dan 

globalisasi yang dapat 

mempengaruhi eksistensi sosio-
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kultural mereka? 

 

2. Hubungan Sosio-

Kultural Penduduk 

Kampung Batu 

Tambung Dengan 

Penduduk Di 

Kecamatan Biring 

Kanaya ? 

 

1. Bagaimana penduduk Kampung 

Batu Tambung berinteraksi dengan 

penduduk dari kecamatan Biring 

Kanaya dalam kegiatan sehari-

hari? 

2. Bagaimana penduduk Kampung 

Batu Tambung berkontribusi dalam 

acara atau perayaan yang 

melibatkan penduduk dari 

kecamatan Biring Kanaya? 

3. Apakah terdapat kegiatan atau 

proyek kolaboratif antara 

penduduk Kampung Batu 

Tambung dan penduduk kecamatan 

Biring Kanaya dalam rangka 

melestarikan budaya dan tradisi 

lokal? 

4. Bagaimana penduduk Kampung 

Batu Tambung berinteraksi dengan 
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penduduk dari kelompok etnis atau 

budaya lain di kecamatan Biring 

Kanaya? 

5. Bagaimana persepsi dan sikap 

penduduk kecamatan Biring 

Kanaya terhadap sosio-kultural 

penduduk Kampung Batu 

Tambung? 
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LAMPIRAN 3 

DOKUMENTASI 

 

 

Gambar 1 wawancara ketua bina keluarga remaja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 2 wawancara Ibu Rumah Tangga 
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Gambar 3 wawancara ketua RT 03 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4 wawancara Ketua Pemuda Batu Tambung 
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Gambar 5 wawancara ketua RW 05 

 

 

Gambar 6 Wawancara Ketua RW 010 

 

 

 

 

 



73 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 Wawancara pengebor sumur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8 wawancara Mahasiswa 
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RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

Nursandi syam., lahir pada tanggal 27 november 1999, di 

sungguminasa kabupaten gowa provinsi sulawesi 

selatan. Penulis merupakan anak ke dua dari 3 

bersaudara, dari pasangan syam Dg. Nai dan Ela Dg. puji 

penulis pertama kali masuk pendidikan formal di SDN 1 

Sungguminasa pada tahun 2007 dan tamat pada tahun 

2013. Pada tahun yang sama penulis melanjutkan 

pendidikan ke SMPN 1 Pallangga dan tamat pada tahun 2014. Setelah tamat di 

SMPN 1 Pallangga, penulis melanjutkan ke SMK 1 Somba Opu dan tamat pada 

tahun 2018, dan pada tahun 2019 penulis tardaftar sebagai mahasiswa di 

Universitas Muhammadiyah Makassar. Fakultas Keguran dan Ilmu Pendidikan, 

jurusan Pendidikan Sosiologi melalui seleksi penerimaan mahasiswa baru 

(SPMB). 
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